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Pengantar 

Perintah ibadah yang diturunkan oleh Allah s.w.t. 
kepada kita umat-Nya melalui Nabi Muhammad 
s.a.w. sejatinya bukan sekedar perintah melakukan 
atau menunaikan ibadah yang diperintahkan 
tersebut. Jauh dari itu, perintah ibadah juga 
melahirkan kewajiban untuk kita mempelajari dan 
menggali informasi tentang ibadah itu.  

Karena tidak mungkin ibadah itu diterima oleh 
sang pemberi syariat kecuali jika dikerjakan sesuai 
dengan syarat dan ketentuan yang sudah 
ditetapkan. Dan tidak mungkin juga kita tahu 
ketentuan ibadah itu jika kita tidak mempelajarinya.  

Karena kalau kita tidak menunaikan ibadah 
sebagaimana rupa yang diinginkan oleh pemberi 
syariat, sudah barang tentu ibadah tidak akan 
diterima. Karena itulah belajar atau menuntu ilmu 
syariat menjadi wajib hukumnya karena memang 
kita wajib beribadah kepada-Nya.  

Begitu juga dalam hal ibadah puasa di bulan 
Ramadhan. Tidak mungkin ibadah bisa diterima, 
kalau tidak sesuai dengan tuntunan dan 
ketetapannya. Karena itulah, wajib bagi seorang 
muslim untuk mempelajari dan tahu bagaimana 
rupa dan bentuk puasa yang ditentukan oleh syariat.  

Karena itulah buku kecil ini. untuk menjawab apa 
yang seharusnya menjadi kewajiban bagi orang 
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muslim untuk tahu bagaimana puasa itu dikatakan 
sah. Dan apa yang boleh serta tidak boleh dilakukan 
untuk sampai puasanya pada derajat sah dan 
melahirkan pahala serta menggugrkan kewajiban.  

Selamat membaca. 

 

 

  

Ahmad Zarkasih 

 
 
 



Halaman 9 dari 81 

muka  | daftar isi 

 

 

Bab 1 : Pengertian Puasa 

A. Definisi Puasa 

Secara bahasa puasa dalam bahasa arab disebut 
dengan (ُُو ْٕ  .yang maknanya adalah menahan (انصَّ
Kata (ُُو ْٕ ) ini berasal dari bentuk (انصَّ يًا-يَصُٕوُُ-صَاوَُ ْٕ -صَ

 .(صِيَايًا

Adapun puasa secara istilah, adalah: 

ِوعِِلُِطُِِنِْمِِِوِِلِِىِْأَِِنِْمِِِةٍِيِّنِِبِِِِاتِِطِّرَِفَِ ُِالمِنِِعَِِاراًِهَِن َِِاكُِسَِمِْالِِ
ِسمِْلشِ اِوبِِرُِغُِِلَِإِِِرِِجِْالفَِ

Menahan diri pada siang hari dari hal-hal yang 
membatalkan puasa dengan niat ibadah sejak 
terbit fajar hingga terbenam matahari.1 

B. Dalil Wajibnya Puasa 

Sebenarnya banyak sekali dalil-dalil yang 
berkaitan dengan kewajiban puasa di bulan 
Ramadhan. Di antaranya, apa yang disebutkan 
dalam al-Qur’an:  

كُِتِبَِ كَِمَا يَامُ ِالصِّ ِعَلَيْكُمُ كُِتِبَ ِآمَنُواْ ِال ذِينَ ِأيَ ُّهَا يََ
 .عَلَىِال ذِينَِمِنِقَ بْلِكُمِْلَعَل كُمِْتَ ت  قُونَِ

                                                 
1 Kasysyaf Al-Qinaa' jilid 2 hal. 348 
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“Wahai orang yang beriman, diwajibkan 
kepadamu berpuasa sebagaiman telah diwajibkan 
kepada umat sebelummu agar kamu bertaqwa.” 
(QS Al-Baqarah : 183) 

Di dalam hadits juga disebutkan mengenai puasa 
ramadhan sebagai salah satu tiang agama: 

وَأَن ِ اللَّ ُِ بُنَِِِالْسْلَامُِعَلَىِخََْسٍِ:ِشَهَادَةِِأَنِْلَاِإِلوََِإِلاِ 
ِرَسُِ ِِمَُُم دًا ِوَالَْْجِّ ِ ِالز كَاةِ ِوَإِيتَاءِ ِالص لَاةِ ِوَإِقَامِ ِاللَِّ  ول

 .وَصَوْمِِرَمَضَانَِ

Islam dibangun atas lima, syahadat bahwa tidak 
ada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 
Rasulullah, menegakkan shalat, menunaikan 
zakat, pergi haji dan puasa Ramadhan. (HR. 
Bukhari dan Muslim).  
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Bab 2 : Keutamaan Puasa 

Setiap ibadah yang kita lakukan tentu saja 
memiliki beberapa keistimewaan dan keutamaan. 
Semua keistimewaan dan keutamaan tersebut tentu 
saja diberikan oleh Allah SWT kepada hambanya 
sebagai penyemangat dalam menjalankan ibadah 
kepadaNya. 

A. Bau Mulut Disukai Allah SWT 

Orang yang sedang berpuasa tentu saja menahan 
makan dan minum. Hal ini tentu dapat 
menyebabkan bau mulut orang yang berpuasa lebih 
terasa menyengat alias sangat bau sekali. 

Namun bau mulut yang dipandang oleh manusia 
sebagai bau yang tak sedap itu justru dipandang 
oleh Allah SWT sebagai sebuah keutamaan. 

Dalam sebuah hadits yang shahih disebutkan 
bahwa Nabi SAW bersabda: 

ِمِنِْريِحِِالْمِسِْ  ك.ِِوَلََلُُوفُِفَمِِالص ائمِِِأَطْيَبُِعِنْدَِاللَِّ 

Sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih 
harum di sisi Allah dari pada bau minyak kasturi. 
(HR. Muslim) 

B. Doanya Mustajab 

Setiap orang tentu sangat mendambakan sebuah 
doa yang mustajab atau dikabulkan oleh Allah SWT. 
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Nah diantara waktu yang sangat mustajab untuk 
berdoa adalah ketika kita dalam keadaan berpuasa. 
Mulai dari semenjak terbit fajar kita menahan diri 
dari hal yang membatalkan puasa hingga matahari 
terbenam kita dianjurkan untuk memperbanyak 
berdoa. 

Sebab doa yang kita panjatkan selama kita 
berpuasa insyaAllah menjadi doa yang sangat 
mustajab. 

ِ ِحَتَّ  ِوَالص ائمُِ ِالْعَادِلُ، ِالِمَامُ ِدَعْوَتُ هُمْ: ِتُ رَدُّ ِلا ثَلاثةٌَ
ِلََاَِ ِوَتُ فْتَحُ ِالْغَمَامِ ِعَلَى ِتُُْمَلُ ِالْمَظْلُومِ ِوَدَعْوَةُ يُ فْطِرَ،
ِوَعِز تِِ ِوَجَل : ِعَز  ِالر بُّ ِوَيَ قُولُ ِالس مَاءِ أبَْ وَابُ

 .لأنَْصُرَن كَِوَلَوِْبَ عْدَِحِيٍِ

“Tiga orang yang tidak akan ditolak doanya: Imam 
yang adil, orang yang berpuasa hingga ia berbuka 
dan dan orag orang yang didzalimi. Doanya 
diangkat ke awan dan dibukakan baginya pintu 
langit dan Tuhan azza wa jalla berfirman: demi 
kemuliaanku saya pasti menolong engkau setelah 
ini. (HR. Ahmad)  

C. Sebagai Tameng Dari Syaiton  

Orang yang sedang berpuasa ramadhan 
insyaAllah dia akan dilindungi oleh Allah SWT dari 
segala macam godaan syaiton. Memang benar 
biasanya manusia jika di luar ramadhan akan 
melakukan segala macam maksiat dengan 
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seenaknya sendiri sesuai hawa nafsunya.  

Namun ketika datang bulan ramadhan tentu dia 
akan merasa tidak leluasa dalam melakukan 
maksiat. Syaiton juga tidak gampang menggoda 
orang yang sedang berpuasa untuk melakukan dosa 
karena dibelenggu oleh Allah SWT. 

ُِ ِصَل ىِاللَّ  ِرَسُولَِاللَِّ  ِرَضِيَِاللَّ ُِعَنْوُ،ِأَن  عَنِْأَبِِىُرَيْ رَةَ
عَلَيْوِِوَسَل مَِقَالَ:ِإذَاِجَاءَِرَمَضَانُِفتُِحَتِْأبَْ وَابُِالْْنَ ةِِ
ِرَوَاهُِ ِالش يَاطِيُ. ِوَصُفِّدَتْ ِالن ارِ ِأبَْ وَابُ وَغُلِّقَتْ

 .الْبُخَاريُِِّوَمُسْلِمٌِ

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi 
SAW bersabda: Ketika datang (bulan) Ramadan, 
pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu neraka 
ditutup dan setan-setan dibelenggu”. (HR. Bukhari 
dan Muslim) 

D. Mendapat Ampunan Dari Allah SWT  

Ada sebuah keutamaan khusus yang didapatkan 
oleh orang yang menjalankan ibadah puasa 
ramadhan. Yaitu dosa dosanya akan diampuni oleh 
Allah SWT. 

Hal ini berdasarkan sebuah hadits shahih yang 
menyebutkan bahwa Nabi SAW bersabda: 

ِمِنِْ مَ ِتَ قَد  ِمَا ِلَوُ ِغُفِرَ ِوَاحْتِسَابًً ِإِيْْاَنًً ِرَمَضَانَ مَنِْصَامَ
 . ذَنْبِوِِ
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“Barang siapa yang berpuasa (di Bulan) 
Ramadhan (dalam kondisi) keimanan dan 
mengharapkan (pahala), maka dia akan diampuni 
dosa-dosanya yang telah lalu”. (HR. Bukhari) 

E. Menjadi Orang Yang Bertaqwa  

Salah satu keutamaan yang diberikan oleh Allah 
SWT kepada hambanya yang berpuasa ramadhan 
adalah derajat taqwa. 

Memang benar banyak sekali jalan untuk 
mendapatkan derajat taqwa disisi Allah SWT. Dan 
salah satu jalan tersebut yaitu dengan cara 
menjalankan ibadah puasa di bulan ramadhan. 

Hal ini berdasarkan firman Allah SWT: 

كُِتِبَِ كَِمَا يَامُ ِالصِّ ِعَلَيْكُمُ كُِتِبَ ِآمَنُواْ ِال ذِينَ ِأيَ ُّهَا يََ
 .عَلَىِال ذِينَِمِنِقَ بْلِكُمِْلَعَل كُمِْتَ ت  قُونَِ

“Wahai orang yang beriman, diwajibkan 
kepadamu berpuasa sebagaimana telah 
diwajibkan kepada umat sebelummu agar kamu 
menjadi orang yang bertaqwa.” (QS Al-Baqarah : 
183)  

F. Mendapatkan Surga Ar-Rayyan  

Salah satu keutamaan yang paling sempurna yang 
akan didapatkan oleh orang yang berpuasa adalah 
masuk surga melalui pintu ar-Rayyan. 

Pintu ar-Rayyan ini secara khusus diberikan oleh 
Allah SWT kepada orang yang menjalankan ibadah 
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puasa. Pintu ini tidak akan dilalui oleh siapapun 
kecuali orang yang berpuasa saja. 

Hal ini berdasarkan sebuah hadits shahih yang 
menyebutkan bahwa Nabi SAW bersabda: 

نُِيَدْخُلِمِنْوُِالص ائِمُونَِ إِن ِفِِالْْنَ ةِِبًَبًًِيُ قَالِلَوُِ:ِالر يَ 
ِأيَْنَِ :ِ ِيُ قَال رُىُمْ ِغَي ْ ِأَحَدٌ ِمِنْوُ ِيَدْخُل ِلَا ِالْقِيَامَةِ يَ وْمَ
ِفَإِذَاِ رُىُمْ ِغَي ْ ِأَحَدٌ ِيَدْخُلِمِنْوُ ِلَا الص ائِمُونَِ؟ِفَ يَ قُومُونَ

 .دْخُلِمِنْوُِأَحَدٌِدَخَلُواِأغُْلِقَِفَ لَمِْيَِ

Di dalam surga ada sebuah pintu yang disebut 
pintu ar-Rayyan. Yang masuk melalui pintu itu di 
hari kiamat hanyalah orang-orang yang berpuasa, 
yang lainnya tidak masuk lewat pintu itu. Dan 
diserukan saat itu, ”Manakah orang-orang yang 
berpuasa?”. Maka mereka yang berpuasa bangun 
untuk memasukinya, sedangkan yang lain tidak. 
Bilamana mereka telah masuk, maka pintu itu 
ditutup dan tidak ada lagi yang bisa 
memasukinya. (HR. Bukhari & Muslim) 

G. Mendapatkan Pahala Khusus  

Ibadah apapun yang kita lakukan tentu bernilai 
pahala disisi Allah SWT. Namun ibadah yang kita 
lakukan biasanya disebutkan pahalanya dengan cara 
hitung-hitungan lipatan pahala sekian kali. 

Adapun untuk ibadah puasa ini pahalanya secara  
khusus Allah SWT berikan dengan tanpa hitung-
hitungan. Bisa jadi pahala puasa yang diberikan ini 
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tanpa batasan nilainya atau dengan kata lain 
pahalanya sangat banyak sekali.  

Hal ini berdasarkan sebuah hadits shahih yang 
menyebutkan bahwa Nabi SAW bersabda: 

ِالَِْْ ِيُضَاعَفُ ِآدَمَ ِابْنِ ِعَمَلِ ِإِلَِكُلُّ ِأمَْااَلَِاَ ِعَشْرُ سَنَةُ
ِلِِ ِفَإِن وُ ِإِلا ِالص وْمَ ِوَجَل  ِاللَّ ُِعَز  ِضِعْفٍِقاَلَ سَبْعِمِائَةِ

 .وَأَنًَِأَجْزىِِبِوِِ

Setiap amalan kebaikan yang dilakukan oleh 
manusia akan dilipatgandakan dengan sepuluh 
kebaikan yang semisal hingga tujuh ratus kali 
lipat. Allah Ta’ala berfirman (yang artinya), 
“Kecuali amalan puasa. Amalan puasa tersebut 
adalah untuk-Ku. Aku sendiri yang akan 
membalasnya. Disebabkan dia telah 
meninggalkan syahwat dan makanan karena-Ku. 
(HR. Muslim)
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Bab 3 : Syarat Puasa 

 

Syarat puasa terbagi menjadi dua macam. 
Pertama adalah syarat wajib puasa, dimana bila 
syarat-syarat ini terpenuhi, seseorang menjadi wajib 
hukumnya untuk berpuasa. Kedua adalah syarat sah 
puasa, dimana seseorang sah puasanya bila 
memenuhi syarat-syarat itu.  

A. Syarat Wajib  

Syarat wajib maksudnya adalah hal-hal yang 
membuat seorang menjadi wajib untuk melakukan 
puasa. Bila salah satu syarat ini tidak terpenuhi pada 
diri seseorang, maka puasa Ramadhan itu menjadi 
tidak wajib atas dirinya. Atau malah sebaliknya, 
puasa ramadhan hanya akan menjadi mubah, 
sunnah, atau malah haram. 

1. Beragama Islam 

Jumhur ulama sepakat bahwa syarat wajib 
berpuasa yang pertama kali adalah bahwa orang 
yang diwajibkan untuk berpuasa itu hanya orang 
yang memeluk agama Islam saja. Sedangkan mereka 
yang tidak beragama Islam, tidak diwajibkan untuk 
berpuasa. 

Hal itu karena khitab perintah puasa itu didahului 
dengan sebutan : wahai orang-orang yang beriman. 
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Artinya, yang tidak beriman tidak diajak dalam 
pembicaraan itu, sehingga mereka memang tidak 
wajib mengerjakan puasa. 

Murtad Tetap Wajib Berpuasa Bila Kembali 

Menurut Asy-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah dalam 
kasus seorang yang murtad dan tidak menjalankan 
puasa, tetapi kemudian kembali lagi menjadi 
muslim, maka puasa yang ditinggalkannya itu wajib 
dibayarkan (diqadha'), ketika dia kembali lagi masuk 
Islam.2 

Hal itu karena orang yang murtad menurut 
jumhur ulama tetap terkena kewajiban untuk 
melaksanakan detail perintah syariat. Hal ini 
berbeda dengan orang yang sejak kecil terlahir 
sebagai orang yang bukan muslim. Orang yang sejak 
lahir sudah kafir, ketika masuk Islam, tidak 
diwajibkan untuk mengganti semua perintah dan 
kewajiban agama, karena semua dosa-dosanya telah 
langsung dihapuskan oleh Allah SWT dengan 
keislamannya. 

Lain halnya dengan orang yang sejak lahir telah 
memeluk agama Islam, lalu di tengah jalan dia 
berbelok dan keluar dari agama Islam menjadi orang 
yang kafir secara resmi. Entah dengan memeluk 
agama Kristen atau pun menjadi seorang atheis 
yang tidak percaya kepada Allah SWT, atau secara 
resmi dan sah di depan hukum melakukan perkara 
yang oleh mahkamah syar’iyah dijatuhkan vonis 

                                                 
2 Al-Imam An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarah Al-Muhadzdzab, 

Jilid 7 hal. 305 
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murtad.  

Bila seorang yang murtad itu kemudian kembali 
lagi memeluk agama Islam, dan selama masa 
kemurtadannya itu dia sempat meninggalkan 
kewajiban-kewajiban agama, termasuk di antaranya 
puasa yang hukumnya wajib, maka begitu kembali 
lagi menjadi muslim, dia diwajibkan untuk 
mengganti (mengqadha’) puasa yang telah 
ditinggalkannya. 

2. Baligh 

Syarat kedua yang menjadikan seseorang wajib 
untuk mengerjakan ibadah puasa wajib adalah 
masalah usia baligh. Mereka yang belum sampai 
usia baligh seperti anak kecil, tidak ada kewajiban 
untuk berpuasa Ramadhan. 

Madzhab Asy-Syafi’iyah dan Al-Hanabilah 
membolehkan bila anak sudah berusia 10 tahun dan 
masih saja tidak mau berpuasa Ramadhan, untuk 
dikenakan hukuman dengan pukulan. Dan bila 
mereka berpuasa, pahala akan diberikan kepada 
anak-anak itu.3 

Meski demikian, secara hukum anak-anak 
termasuk yang belum mendapat beban (taklif) 
untuk mengerjakan puasa Ramadhan, sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits :  

ِعَِثٍِلاَِثَِِنِْعَِِمُِلَِالقَِِعَِفرُِِِ ِنِِعَِوَِِغَِلُِب ِِْي َِتَّ ِحَِِبِِِّالصِ ِنِِ:
                                                 
3 Al-Imam An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarah Al-Muhadzdzab, 

jilid 6 hal. 276 
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ِ
َ
 ظَِقِِيِْت َِسِْيَِِتَِّ حَِِمِِائِِالنِ ِنِِعَِوَِِقَِيْفِِِيَِِتَِّ حَِِونِِنُِجِْالم

Dari Ali bin Abi Thalib ra bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, ”Telah diangkat pena dari tiga orang : 
Dari anak kecil hingga baligh,   dari orang gila 
hingga waras dan dari orang tidur hingga 
terbangun”. (HR. Ahmad, Abu Daud dan Tirmizy)  

3. Berakal  

Syarat ketiga dari syarat wajib puasa adalah 
berakal. Sudah menjadi ijma’ ulama bahwa orang 
gila adalah orang yang tidak berakal, sehingga orang 
gila tidak diwajibkan untuk mengerjakan puasa.  

Seorang yang dalam keadaan gila bila tidak puasa 
maka tidak ada tuntutan untuk mengganti puasa 
yang ditinggalkannya ketika dia telah sembuh 
selama masih hidup di dunia. Dan di akhirat kelak, 
tidak ada dosa yang harus ditanggungnya karena 
meninggalkan kewajiban berpuasa. 

Namun dalam kasus dimana seseorang secara 
sengaja melakukan sesuatu yang mengantarkannya 
kepada kegilaan, maka wajib puasa atau wajib 
menggantinya.  

Hal yang sama berlaku pada orang yang mabuk, 
bila mabuknya disengaja. Tapi bila mabuknya tidak 
disengaja, maka tidak wajib atasnya puasa.  

4. Sehat  

Orang yang sedang sakit tidak wajib 
melaksanakan puasa Ramadhan. Namun dia wajib 
menggantinya di hari lain ketika nanti kesehatannya 
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telah pulih. Allah SWT berfirman :   

مٍِأُخَرَِ نِْأَيَ  ةٌِمِّ كَِانَِمَريِضًاِأَوِْعَلَىِسَفَرٍِفَعِد  ِوَمَن
“Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan, 
maka (wajib menggantinya) sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu pada hari-hari yang lain.” (QS. 
Al-Baqarah : 185).   

Jenis penyakit yang membolehkan seseorang 
tidak menjalankan kewajiban puasa Ramadhan 
adalah penyakit yang akan bertambah parah bila 
berpuasa. Atau ditakutkan penyakitnya akan 
terlambat untuk sembuh.  

5. Mampu  

Allah hanya mewajibkan puasa Ramadhan kepada 
orang yang memang masih mampu untuk 
melakukannya. Sedangkan orang yang sangat lemah 
atau sudah jompo dimana secara fisik memang tidak 
mungkin lagi melakukan puasa, maka mereka tidak 
diwajibkan puasa. Allah SWT berfirman :  

ِمِسْكِيٍِ وَعَلَىِال ذِينَِيُطِيقُونوَُِفِدْيةٌَِطَعَامُِ
“Dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya membayar fidyah, yaitu memberi 
makan seorang miskin..” (QS. Al-Baqarah : 184)  

6. Tidak Dalam Perjalanan  

Orang yang dalam perjalanan tidak wajib puasa. 
Tapi wajib atasnya mengqadha‘ puasanya di hari 
lain. Allah  SWT berfirman :   
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مٍِأُخَرَِ نِْأَيَ  ةٌِمِّ كَِانَِمَريِضًاِأَوِْعَلَىِسَفَرٍِفَعِد  ِوَمَن
“…Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan, 
maka (wajib menggantinya) sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu pada hari-hari yang lain….” 
(QS. Al-Baqarah : 185).   

Dalam hadits Rasulullah SAW disebutkan :  

Bahwa Hamzah Al-Aslami berkata, ”Ya Rasulullah, 
Aku kuat tetap berpuasa dalam perjalanan, 
apakah aku berdosa?”. Rasulullah SAW 
menjawab, ”Itu adalah keringanan dari Allah, 
siapa yang berbuka maka baik. Dan siapa yang 
lebih suka berpuasa maka tidak ada dosa”. (HR. 
Muslim dan An-Nasai).  

7. Suci dari Haidh dan Nifas 

Para ulama telah berijma’ bahwa para wanita 
yang sedang mendapat darah haidh dan nifas tidak 
diwajibkan untuk berpuasa. Bahkan bila tetap 
dikerjakan juga dengan niat berpuasa, hukumnya 
malah menjadi haram. 

Dasar ketentuannya adalah hadits Aisyah 
radhiyallahuanha berikut ini : 

نُ ؤْمَرُِبِقَضَاءِِالصِ  نُ ؤْمَرُِبِقَضَاءِِالص وْمِِوَلاَِ ِلَاةِِكُناِ 
“Kami (wanita yang haidh atau nifas) 
diperintahkan untuk mengqadha’ puasa dan tidak 
diperintah untuk mengqadha; shalat.” (HR. 
Muslim) 
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B. Syarat Sah 

Yang dimaksud dengan syarat sah  adalah semua 
hal yang membuat ibadah puasa menjadi sah 
hukumnya. Bila salah satu syarat ini tidak ada, maka 
ibadah itu tidak sah  hukumnya. Sedangkan syarat 
wajib adalah hal-hal yang bila terpenuhi pada diri 
seseorang, puasa menjadi wajib atas dirinya. 

Sedangkan syarat sah  adalah syarat yang harus 
dipenuhi agar puasa yang dilakukan oleh seseorang 
itu menjadi sah  hukumnya di hadapan Allah SWT.  

1. Beragama Islam   

Para ulama memandang bahwa keislaman 
seseorang bukan hanya menjadi syarat wajib untuk 
berpuasa, tetapi juga sekaligus menjadi syarat sah 
untuk berpuasa. 

Hal itu berarti bila orang yang bukan muslim 
melakukan puasa, baik dia beragama Kristen, 
Katolik, Hindu, Budha, Konghucu atau agama 
apapun termasuk atheis yang tidak mengakui 
adanya tuhan, maka puasanya itu dianggap tidak 
sah dalam pandangan syariah Islam. Dan bila 
mereka tetap berpuasa, maka tidak mendapatkan 
balasan apa-apa di sisi Allah. 

2. Suci dari Haidh dan Nifas   

Suci dari haidh dan nifas selain menjadi syarat 
wajib juga sekaligus menjadi syarat sah dalam 
berpuasa. Artinya, seorang wanita yang mendapat 
haidh dan nifas, bila tetap berpuasa, maka puasanya 
tidak sah dan tidak diterima di sisi Allah SWT. 
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Bahkan kalau dirinya tahu bahwa sedang 
mengalami haidh atau nifas, tetapi nekat ingin 
mengerjakan puasa juga, maka hukumnya justru 
menjadi haram. 

3. Pada Hari Yang Dibolehkan   

Syarat sah yang terakhir untuk ibadah puasa 
adalah hanya boleh dilakukan pada hari-hari yang 
dibolehkan berpuasa. Bila melakukan puasa pada 
hari-hari yang dilarang, maka puasanya tidak sah  
bahkan haram untuk dilakukan. 

Ada pun hari-hari yang terlarang untuk 
melakukan puasa antara lain Hari Raya Idul Fithri 
dan Idul Adha , hari Tasyrik, yaitu tanggal 11, 
12, dan 13 bulan Dzulhijjah.  

Para ulama juga mewajibkan para wanita untuk 
meminta izin kepada suami mereka bila ingin 
mengerjakan puasa sunnah.



Halaman 25 dari 81 

muka  | daftar isi 

 

 

Bab 4 : Menentukan Awal Ramadhan  

Untuk menentukan awal Ramadhan, ulama 
menetapkan dengan 2 cara; yakni dengan cara 
Rukyah atau biasa dengan sebutan yang lebih 
lengkap; rukyatul-Hilal. Dan juga dengan cara 
melengkapi bilangan Sya’ban menjadi 30 hari.  

A. Rukyatul Hilal 

Ru'yat yang berarti melihat dengan mata, dan 
hilal yang berarti bulan sabit. Disebut bulan sabit 
karena yang dilihat adalah keberadaan bulan di awal 
yang bentuknya masih sabit, belum terlihat bulat 
dari bumi. 

Penentuan awal bulan Ramadhan adalah jika hilal 
sudah terlihat di tanggal 29 Sya’ban, sesaat setelah 
terbenamnya matahari. 

Melakukan ru'yatul hilal adalah cara yang 
disyariatkan di dalam agama dan diperintahkan oleh 
Rasulullah SAW. Sebagaimana sabda beliau : 

  وِِتِيَِؤِْرُِِواِلِِرُِطِِفِْأوََِِِوِِتِيَِؤِْرُِِواِلِِومُِصُِ

“Berpuasalah kamu saat melihatnya (hilal) dan 
berifthar (lebaran) saat melihatnya.” (HR. Bukhari 
dan Muslim)  
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B. Ikmal 

Ikmal atau istikmal adalah menggenapkan 
hitungan bulan menjadi 30 hari, pada saat hilal tidak 
nampak di tanggal 29 Sya’ban itu.  

Ini diambil jika memang kondisi langit ketika itu 
tidak memungkinkan untuk kita melihat hilal. Entah 
karena awan gelap, cuaca mendung atau bahkan 
hujan lebat. Maka, yang dilakukan ketika itu adalah 
melengkapi bilangan bulan sya’ban sebanyak 30 
hari. 

Nabi s.a.w. telah bersabda soal ini:  

ِيَِْثِِلاَِثَِِةَِدِ واِالعِِلُِمِِكِْأَِمِفَِكُِيْلَِِعَِِمِ غُِِنِْإِفَِِ
bila tidak nampak olehmu, maka sempurnakan 
hitungan Sya‘ban menjadi 30 hari.” (HR. Bukhari 
dan Muslim). 

نَكُمِِْحَالِفَإِنِِْلِرُؤْيتَِوِِِوَأفَْطِرُواِلِرُؤْيتَِوِِِصُومُوا نَوُِِبَ ي ْ ِوَبَ ي ْ
 اسْتِقْبَالاًِِالش هْرَِِتَسْتَ قْبِلُواِوَلاَِِالْعِد ةَِِأَكْمِلُوافَِِِسَحَابةٌَِ

“Berpuasalah kamu dengan melihat hilal dan 
berbukalah kamu dengan melihatnya juga. Tetapi 
bila ada awan yang menghalangi, maka 
genapkanlah hitungan dan janganlah menyambut 
bulan baru.” (HR. An-Nasa’i dan Al-Hakim) 

Jadi bulan Sya'ban digenapkan bilangannya 
menjadi 30 hari. Dan inilah pendapat kebanyakan 
para ulama (jumhur) sepanjang masa. 
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Dan memang bilangan bulan tidak mungkin lebih 
dari 30 hari; karena memang itu pun sudah 
diberitahu oleh Nabi s.a.w. dalam sabdanya:  

ِأمُ ةٌِأمُِّي ةٌِلَاِنَكْتُبُِوَلَاِنََْسِبُِالش هْرُِىَكَذَاِوَىَكَذَاِ إِنً 
ِ:ِيَ عْنِِِمَر ةًِتِسْعَةَِوَِعِشْريِْنَِوَمَر ةًِثَلاثَِيَِْ

“Kita adalah umat yang ummi, tidak menulis atau 
berhitung. Satu bulan itu adalah ini dan ini, 
maksudnya kadang-kadang 29 hari dan kadang-
kadang 30 hari.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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Bab 5 : Syarat Niat Ramadhan  

Sama seperti ibadah pada umumnya, bahwa 
setiap ibadah pastilah mempunya rukun yang 
mnejadi batasan sah atau tidak sah-nya ibadah 
tersebut. Yakni jika rukun terpenuhi, maka ibadah 
dinyatakan sah. Dan jika tidak terpenuhi, maka 
ibadah tidak dinyatakan sah.  

Begitu juga puasa. Ibadah ini juga punya rukun 
yang menjadi tolak ukur apakah ibadah puasa sah 
atau tidak. Dan rukun puasa itu hanya ada 2, yakni; 

1. Niat, dan  

2. Imsak; yakni menahan.  

Kalau berbicara niat, biasanya yang langsung 
terpantri dalam otak orang muslim Indonesia 
kebanyakan ketika mendengan kata niat puasa 
adalah redaksi yang masyhur:  

ِنويتِصَوْمَِغَدٍِعَنِْأدََاءِِفَ رْضِِرَمَضَانَِىَذِهِِالس نَةَِ للَِّ 
 تَ عَالَِ

“Nawaitu shauma ghadi ‘an adaa’I fardhi 
Ramadhan hadzihi al-sanah lilla ta’ala” 

Kemudian muncul pertanyaan; benarkah niat 
denga redaksi itu yang harsu diucapkan? Dan 
apakah redaksi semacam itu pernah dicontohkan 
oleh Nabi s.a.w.? jawabannya jelas tidak ada 
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contohnya, tidak dari Nabi saw, tidak juga dari 
sahabat, tidak juga dari kalangan tabi’in dan 
pengikutnya.  

Tapi yang harus diketahui adalah bahwa niat 
puasa itu punya syarat-syaratnya. dalam al-
Mausu’ah al-Fiqhiyah Kuwait (28/21), syarat niat 
yang disepakati para ulama madzhab itu ada 4; 

1. Jazm [جزم] = Yakin 

2. Ta’yiin *تعيين] = Ditentukan 

3. Tabyiit [تبييت] = Pengukuhan 

4. Tajdid [تجديد] = Diperbaharui 

A. Jazm [جزم]  

Seorang muslim yang berniat haruslah yakin 
denga niatnya, tidak gamang. Seperti mengatakan: 
“kalau besok ngga jadi safar, saya puasa. Kalau jadi 
saya ngga puasa!”. Harus yakinkan diri, puasa atau 
tidak?  

Juga bukan di hari syak (hari setelah tanggal 29 
Sya’ban), apakah besok sudah masuk Ramadhan 
atau tidak. misalnya mengatakan: “kalau besok 
benar tanggal satu saya puasa, kalau tidak ya ngga 
puasa!”. Harus dipastikan sebelumnya apakah besok 
benar tanggal 1 atau tidak. 

Maka untuk memastikan itulah butuh adanya 
pihak yang mampu dan kompeten dalam 
menentukan awal Ramadhan. Itu juga berarti tidak 
boleh seseorang berpuasa tanpa mengikuti orang 
lain atau pihak otoritatif yang menentukan awal 
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Ramadhan di mana mereka tinggal.4  

B. Ta’yiin [تعيين]   

Ta’yin itu jika diterjemahkan secara bahasa ke 
dalam bahasa Indonesia adalah menentukan. 
Maksudnya adalah niat puasa itu haruslah 
memberikan spesifikasi atas ibadah yang ingin 
dikerjakan, dalam hal ini puasa.  

Jadi, dalam niat harus ditentukan puasanya itu 
puasa apa? apakah ini puasa wajib atau bukan? Lalu 
kalau wajib, ini wajib apa? apakah Ramadhan atau 
nadzar, atau qadha? Harus ditentukan dengan jelas. 

Karena syarat kedua inilah kemudian muncul 
redaksi dari ulama untuk memudahkan para orang 
muslim; [ََُُانسَُّة ِِ ذِ َْ ُ ٌَ ُأدَاَءُِفَزْضُِرَيَضَا ٍْ وَُغَدٍُعَ ْٕ  puasa esok“ +صَ
hari, wajib bulan Ramadhan tahun ini”. tidak cukup 
hanya dengan niat secara mutlak tanpa ditentukan 
jenisnya. 

Kenapa harus ditentukan? Karena puasa adalah 
ibadah yang berkaitan dengan waktu (hari), maka 
harus ditentukan waktunya, agar tidak tercampur 
dengan puasa lain. Layaknya shalat 5 waktu yang 
harus ditentukan jenis shalatnya ketika niat agar 
tidak bias dengan shalat yang lain. Ini adalah 
pendapat al-Malikiyah, al-Syafi’iyyah dan al-

                                                 
4 Dalam hal memastikan apakah besok ramadhan atau bukan, setidaknya ada 2 
metode yang disepakati kebolehannya untuk dipakai oleh ulama sejagad raya in; 
yakni metode rukyah; yaitu melihat dengan mata kepala sendiri pergerakan dan 
munculnya bulan baru menjelas terbenammya matahari di hari 29 sya’bab.  
Dan yang kedua, adalah metode hisab, yakni menggenapkan hitungan bulan 
sya’ban mnejadi 30 hari. Itu dilakukan ketika matahari tidak bisa terlihat; entah 
karena cuaca hujan atau awan hitam menyelimuti, sehingga tidak bisa dipastikan 
keberadaan hilal.  
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Hanabilah. (al-Majmu’ 2/50, al-Mughni 3/109). 

Namun bagi kalangan al-Hanafiyah, tidak perlu 
adanya penentuan puasa dalam niat, cukup dengan 
niat puasa mutlak saja tanpa ditentukan jenisnya. 
Karena yang namanya puasa Ramadhan itu tidak 
mungkin dilakukan di luar Ramadhan, maka ketika 
ada yang berniat puasa, pastilah itu untuk 
Ramadhan.  

Terlebih lagi bahwa puasa itu ibadah yang 
mudhoyyaq (waktunya sempit), satu hari itu hanya 
cukup untuk satu puasa. Jadi mana mungkin ia 
berniat selain utnuk Ramadhan? (Radd al-Muhtarr 
2/378). 

Fungsi Niat 
"Amal manusia itu tergantung kepada niatnya, 
dan manusia akan mendapat apa yang ia 
niatkan".  

Hadits ini disepakati kesahihannya bahwa benar-
benar bersambung kepada Nabi s.a.w., dan dari 
hadits ini juga ulama menyimpulkan banyak hal. 
Ulama mengatakan dari hadits ini, Nabi s.a.w. 
memposisikan niat sebagai instrument penting 
dalam setiap amal orang muslim. Niat bukan hanya 
pelengkap lisan, atau juga dekorasi bibir, tapi punya 
posisinya yang sangat menentukan; 

Secara automatically orang berfikir bahwa untuk 
mendapatkan pahala, pekerjaan itu juga harus 
diniatkan sebagai ibadah, dan kalau mau dapat 
pahala zuhur, maka berniat untuk shalat zuhur; 
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karena seseorang hanya mendapatkan apa yang ia 
niatkan. Dalam bahasa " ushul-Fiqh"-nya, ulama 
menyebut dengan istilah dalalat-Tanbih atau 
dalalat-al-Iqtidha'. Secara sederhana maksud istilah 
itu bahwa otak akan berfikir kepada itu secara 
otomatis. 

Nah, dari hadits ini juga kemudian ulama 
menjelaskan bahwa niat itu punya 2 fungsi 
(wadzifah);  

Pertama; "Membedakan antara ibadah dan 
kebiasaan",  

Kedua; "Membedakan antara ibadah yang satu 
dengan ibadah yang lain".  

Ini yang dijelaskan secara rinci oleh imam al-
Suyuthi dalam al-Asybah wa An-Nadzoir, pada bab 
Qaidah "al-Umuru bi-Maqashidiha". 

1. Membedakan Antara Ibadah dan 
Kebiasaan 

Kita punya kebiasaan yang teknisnya mirip sekali 
dengan ibadah yang memang sudah disyariatkan 
agama ini. Maka agar pekerjaan itu tidak dinilai 
sebagai kebiasaan semata yang tidak ada nilai 
pahalanya, niatkan itu sebagai ibadah.  

Contohnya; "Ngadem" di masjid, itu kebiasaan 
banyak orang, siapapun melakukannya, dari mulai 
mahasiswa yang mau ngaji, sampai supir taksi, juga 
jomblo yang tak henti memikirkan calon pujahaan 
hati. Tapi "ngadem" di masjid tidak berarti apa-apa 
kalau tidak diniatkan diawal untuk beri'tikaf di 
masjid. 
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Begitu juga, mandi pagi di hari Jumat. Itu 
kebiasaan semua orang. Tapi kalau tidak diniatkan 
sebagai ibadah sunnah mandi Jum'at, ya bersihnya 
dapat, bau badan hilang, juga dapat kesegaran, tapi 
sayang pahala tak mampu diraih karena niat yang 
terlewati.  

Atau juga sikat gigi setelah bangun tidur. Itu 
kebiasaan, tapi di lain sisi itu juga kesunahan yang 
dianjurkan oleh Nabi s.a.w., mengerjakannya bisa 
dapat pahala, jika sejak awal diniatkan untuk 
beribadah mengikuti sunnah Nabi s.a.w. 

2. Membedakan Antara Ibadah Dengan 
Ibadah Lain Yang Punya Teknis Mirip 

Misalnya seseorang masuk masjid di subuh hari; 
ia shalat 2 rakaat, kemudian shalat lagi 2 rakaat, dan 
selanjutnya 2 rakaat lagi. 2 rakaat pertama sebagai 
tahiyatul masjid, 2 rakaat kedua sebagai qabliyah 
subuh dan 2 rakaat terakhir sebagai shalat subuh. 
Semua sama, lalu apa yang membedakan dan 
akhirnya pahala masing-masing ibadah tercapai 
serta gugur kewajibannya? Niat yang menjadi 
pembeda. 

Ini yang kemudian ulama menyepakati adanya 
"Ta'yin" (spesifik i.e tertentu) dalam niat ibadah. 
Karena wajar sekali jika ada redaksi niat "ushalli 
fardha ..... dst".  

Ini ada untuk memenuhi syarat Ta'yin tersebut. 
Ushalli (saya niat shalat) Fardha, disebutkan karena 
memang shalat ada yang fardh ada juga yang 
sunnah. Ushalli fardha Zuhri, jenis shalat disebutkan 
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karena memang shalat fardhu itu ada 5 jenisnya, 
maka ditentukan fardhu yang mana? Setelahnya ada 
"arba'ah rokaatin", untuk membedakan antara 
zuhur yang 2 rokaat, bagi musafir, dan yang 
sempurna bagi muslim.  

Setelah itu juga ditentukan, Imaman atau 
Ma'muman; syarat berjamaah itu si makmum harus 
berniat jadi makmum. Setelah Ada'an atau 
Qadha'an; apakah shalat itu di waktunya atau di luar 
waktunya? Harus juga ditentukan. 

Kita tidak berbicara apakah harus dilafadzkan 
atau tidak? Aslinya niat itu di hati, tapi jika sulit hati 
meniatkan, maka bantu dengan mulut. Dan ulama 4 
madzhab sunnj muktamad tidak ada yang 
menyalahkan pelafadzan niat, memakruhkan iya. 
Tapi tidak menyalahkan apalagi sampai 
membidahkan. Tapi tetap, niat itu di hati. Dan ulama 
mengajarkan kita tentang niat ibadah yang mana 
harus Ta'yin. Maka itu ulama mengajarkan ini. 

C. Tabyiit [تبييت]  

Harus dikukuhkan niat tersebut di malam 
sebelum hari yang ingin dilakukan puasa itu datang, 
yaitu setelah terbenam matahari sampai menjelang 
terbit fajar hari itu. Ini didasarkan kepada hadits 
Nabi saw:  

يَامَِقَ بْلَِطلُُوعِِالْفَجْرِ،ِفَلَاِصِيَامَِلَوُِ يُ بَ يِّتِْالصِّ  مَنِْلََِْ

“Siapa yang tidak berniat puasa di malam hari 
sampai terbit fajar, maka tidak ada puasa 
baginya” (HR. Ibnu Majah, an-Nasa’i dan Ahmad) 
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D. Tajdid al-Niyyah / Pembaharuan Niat 

Nah, dari salah satu syarat di antara syarat-syarat 
niat tersebut ialah Tajdid al-Niyyah [ُانُية  yaitu ,[تجديد
memperbaharui niat di setiap malam Ramadhan. Ini 
adalah pendapat Jumhur ulama dari 4 madzhab 
fiqih, selain madzhab Imam Malik. Madzhab Imam 
Daar al-HIjrah ini melihat bahwa tidak perlu adanya 
pembaharuan niat di setiap malam Ramadhan.  

Jumhur Madzhab Fiqih 

Jumhur ulama dari kalangan al-Hanafiyah, al-
Syafi’iyyah dan al-Hanabilah sepakat bahwa yang 
namanya niat Ramadhan itu harus di-update di 
setiap malam Ramadhan. Tidak cukup hanya niat di 
awal bulan saja, mesti setiap malam.  

Mereka mengatakan bahwa puasa di hari-hari 
Ramadhan adalah ibadah yang independent di setia 
harinya, tidak punya keterkaitan antara hari-hari 
tersebut. Karena setiap harinya itu berbeda dengan 
hari selanjutnya atau sebelumnya, maka wajib di 
setiap hari ada niat yang dikhususkan utnuk hari itu.  

Bukti bahwa masing-masging hari Ramadhan itu 
tidak punya keterkaitan, bahwa jika pada salah satu 
hari puasanya batal, maka itu tidak membatalkan 
puasanya di hari sebelumnya. Begitu juga 
selbaliknya, sah-nya puasa di hari ini tidak bisa 
membuat puasa esok hari juga menjadi sah. Jadi 
memang mereka berdiri sendiri-sendiri. 

Tidak seperti shalat yang semua gerakannya 
adalah satu kesatuan, yang jika salah satunya batal, 
maka batal shalat tersebut. Terlebih lagi dalam satu 
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bulan itu tidak semua diwajibkan berpuasa, tapi 
puasa hanya di bagian siangnya saja, malamnya 
tidak. berarti memang hari-hari wajib puasa 
Ramadhan itu terputus, bukanlah suatu kesatuan. 
(al-Mabsuth li-Sarakhsi 3/60, al-Majmu’ 6/302, 
Kassyaf al-Qina’ 2/315) 

Madzhab Imam Malik 

Madzhba Imam Malik berpendapat berbeda 
dengan apa yang dikatakan oleh 3 madzhab lainnya. 
Mereka menganggap bahwa cukup dengn satu niat 
di awal bulan, puasanya sepanjang bulan Ramadhan 
itu sah.  

Imam Amhmad al-Dardiir mengatakan dalam 
kitabnya al-Syarh al-Kabir, bahwa puasa Ramadhan 
ibadah yang punya satu kesatuan, karena kewajiban 
puasa di dalamnya itu berurutan satu sama lain 
tidak terpisah, yang mana seseorang tidak bisa 
memisahkan kewajiban ibadah puasa hari yang satu 
ke hari yang lain di bulan lain.  (al-Syarh al-Kabir 
1/521) 

E. Haruskah Dengan Nawaitu Shauma .… 

Ulama yang menciptakan redaksi tersebut ialah 
Imam al-Rafi’i al-Quzwaini (w. 623 H) dari kalangan 
al-Syafi’iyyah. Beliau menuliskan redaksi niat 
tersebut dalam kitabnya Fathul-‘Aziz bi Syarhi al-
Wajiz atau biasa yang disebut denagn istilah al-
Syarhu al-Kabir li al-Rafi’iy (6/293) sebagai 
implementasi atas syarat-syarat niat tersebut guna 
memudahkan bagi para muslim ketika ingin berniat 
puasa Ramadhan.  



Halaman 37 dari 81 

muka  | daftar isi 

 

Yang kemudian, niat tersebut kembali ditulis 
ulang oleh Imam al-Nawawi dalam kitabnya 
Raudhah al-Thalibin yang akhirnya menjadi familiar 
dan banyak diamalkan kebanyakan muslim.  

Apakah boleh berbeda?  

Tentu saja boleh. Boleh kita berniat dengan 
bahasa Indonesia saja, atau bahasa masing-masign 
daerah. Yang penting adalah syarat-syarat niat yang 
4 itu harus terpenuhi. Mayshurnya redaksi niat 
dengan bahasa Arab yang disebutkan di atas 
bukanlah menjadi syarat bahwa memang harus 
begitu jika ingin berniat.  

Sebab masyhurnya niat tersebut keran memang 
gurunya guru kita dan gurunya guru mereka itu ya 
orang-orang Atab sana. Mereka menuliskan materi-
materi kajian yang disampaikan kepada muridnya 
dengan bahasa yang mereka pakai. Jadi wajar 
kemudian jika memang yang banyak dpakai itu 
adalah niat dengan redaksi bahasa Arab.  

Mungkin jika guru yang pertama mengajarkan itu 
orang karawang, redaksi niat yang masyhur itu 
berbahasa sunda. 
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Bab 6 : Imsak / Menahan  

Rukun kedua dalam ibadah puasa adalah imsak; 
artinya menahan. Maksudnya adalah menahal diri 
dari segaal hal yang membatalkan puasa, baik itu 
makan, minum atau bergaul dengan pasangan di 
siang hari.  

A. Perbedaan Imsak dan Puasa 

Kalau imsak itu berarti menahan diri dari segala 
yang membatalkan puasa, lantas apakah berbedaan 
antara puasa dan imsak? Puasa dan imsak adalah 2 
kata yang memiliki persamaan dan perbedaan.   

Persamaan antara puasa dan imsak adalah sama-
sama tindakan untuk tidak makan, minum serta 
meninggalkan segala hal yang merupakan larangan 
ketika berpuasa. Dalam hal yang satu ini, puasa dan 
imsak tidak berbeda. 

Perbedan antara keduanya adalah pada masalah 
niatnya. Puasa memang pada hakikatnya adalah 
berimsak, namun imsak dalam puasa harus 
didahului atau setidaknya diiringi dengan niat 
berpuasa. 

Orang yang tidak makan atau minum sejak subuh 
hingga maghrib bisa disebut berimsak, namun  
belum tentu bisa untuk disebut berpuasa. Sebab 
bisa saja dia memang tidak berniat untuk puasa. 

Maka bisa kita simpulkan bahwa puasa adalah 
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imsak yang disertai niat. Tapi imsak belum tentu 
puasa.  

B. Waktu Imsak 

Seluruh ulama sepakat bahwa waktu mulainya 
orang ber-imsak; yakni menahan diri segala hal yang 
membatalkan puasa itu sejak munculnya fajar 
shadiq, alias waktu subuh. Itu adalah waktu imsak 
yang sebenanrnya.  

Maka ketika masuk waktu subuh, orang yang 
sudah berniat sebelumnya dari malam hari, 
statusnya ketika itu berubah menjadi shaim alias 
orang yang berpuasa yang terlarang memasukkan 
segala sesuatu ke dalam rongga tubuh yang terbuka 
secara sengaja.  

Dalilnya Firman Allah s.w.t.: 

ِلكُمُِالَيَْطٌِالأبَْ يَضُِمِنَِالَيَْطِِ َ ِيَ تَ بَ ي  كُلُواِواشْرَبوُاِحتَّ 
 الَأسْوَدِِمِنَِالْفَجْرِِ

Makan dan minumlah sampai jelas untuk kalian 
garis putih di antara garis hitam di waktu fajar  
(al-Baqarah 187)  

Hal itu semakin jelas kalau kita telaah hadits 
berikut ini : 

ِِِاللِِِولُِسُِرَِِلَِقاَِفَِِلٍِيْلَِبِِِِنُِذِِّؤَِي ُِِنَِكاَِِِلاًِلاَِبِِِنِ أَِ واِلُِكُِ:
ِحَِبرَُِِاشِْوَِ ِفَِوِْت ُِكِْمَِِمِِّأُِِنُِبِِْنَِذِِّؤَِي ُِِتَِّ وا ِتَِّ حَِِنُِذِِّؤَِي ُِِلاَِِوُِن إِِِم
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 رُِجِْالفَِِعَِلَِطِْيَِ

Bilal mengumandangkan adzan pada suatu 
malam. Maka Rasulullah SAW bersabda, ”Makan 
minumlah kalian sampai Ibnu Ummi Maktum 
adzan. Karena dia tidak akan adzan kecuali 
setelah terbitnya fajar shadiq”. (HR. Bukhari). 

C. Imsak 10 Menit Sebelum Adzan 

Waktu imsak yang popular di kalangan 
kebanyakan orang muslim Indonesia adalah 10 
menit sebelum masuk waktu subuh. Dan itu sudah 
sangat masyhur sekali.  

Padahal bukanlah itu waktu sebenarnya imsak, 
kalau dilihat dari makna imsak itu sendiri. Karena 
makna imsak adalah menahan, dan waktu menahan 
itu mulai ketika waktu subuh bukan 10 menit 
sebelumnya. Dan itu adalah waktu yang masih 
dibolehkan untuk makan dan minum.  

Tapi kemudian, ini bisa dipahami dan maklumi, 
bahwa adalah imsak yang mana itu 10 menit 
sebelum adzan subuh adalah sebagai kehati-hatian, 
dan juga persiapan.  

Dan ternyata Nabi s.a.w. pun tidak benar-benar 
menahan atau imsak di waktu subuh. Nabi s.a.w. 
justru sudah berhenti makan dan minum sebelum 
waktu subuh datang. Dan itu jelas terbukti dalam 
beberapa riwayat. Salah satunya ini:  

ِثََبِتٍِقاَلَ:ِتَسَح رْنًَِ ِبْنِ ِزَيْدِ ِمَالِكٍ،ِعَنْ ِأنََسِِبْنِ عَنْ
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ِالص لَاةِ،ِ ِإِلَ ِثُُ ِقُمْنَا ِوَسَل مَ، ِصَل ىِاللَّ ُِعَلَيْوِ ِالن بِِّ مَعَ
كَِانَِقَدْرُِذَلِكَ؟ِقَالَ:ِقَدْرُِخََْسِيَِآيةًَِ كَِمْ  قَالَ:ِقُ لْتُ:

Dari Anas r.a., dari Zaid bin Tsabit r.a., beliau 
berkata: “Kami sahur bersama Nabi s.a.w., lalu 
kami beranjak menuju shalat (Subuh).”, Anas r.a. 
bertanya: “berapa jarak keduanya? (antara sahur 
dan shalat)”. Beliau mengatakan: “Sekitar bacaan 
qur’an 50 ayat”. (HR al-Tirmidzi) 

Itulah kenapa kemudian ada beberapa atau 
bahkan banyak ulama membuat waktu persiapan 
untuk imsak sebagai bentuk hati-hati agar masuk ke 
dalam waktu puasa dan ia sudah benar-benar siap. 

Yang mana waktunya adalah 10 menit sebelum 
adzan; mengacu kepada berhentinya Nabi s.a.w. 
maka minum sebelum waktu subuh sekitar bacaan 
50 ayat.   

D. Waktu Berakhir Imsak 

Seluruh ulama sepakat bahwa waktu berakhirnya 
imsak; yakni waktu berakhirnya puasa adalah 
masuknya malam hari. Dan masuknya malam hari 
itu ditandai dengan terbenamnya matahari. Yang 
mana pada waktu itulah waktu maghrib. Jadi waktu 
maghrib adalah awal mula malam, dan waktu itu 
orang berpuasa sudah selesai dalam puasa hari itu.  

Ini sebagaimana diinformasikan oleh Nabi s.a.w.:  

ِوَسَل مَ:ِ ِأقَْ بَلَِالل يْلُِ»قَالَِرَسُولُِاِللِصَل ىِاُللِعَلَيْوِ إِذَا
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 «أفَْطَرَِالص ائمُِِفَ قَدِِْوَغَابَتِِالش مْسُِوَأدَْبَ رَِالن  هَارُ،ِ

Nabi s.a.w. bersabda: jika waktu malam datang di 
sini, dan siang hari berakhir di sini; terbenam 
matahari. Orang yang berpuasa berbuka. (HR 
Muslim) 

Namun sebagai kehati-hatian, dan untuk 
memastikan bahwa malam benar-benar datang, 
Imam Nawawi; salah seorang ulama al-Syaf’iyyah 
yang masyhur, dalam kitabnya; al-Majmu’ 
mewajibkan kita untuk menahan sejenak sekedar 
memastikan waktu malam benar-benar datang 
sebelum berbuka.5  

 

  

 

 

  

 

 

 

                                                 
5 Al-Majmu’ Syarhu al-Muhadzab 6/290 
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Bab 7 : Sunnah-Sunnah Puasa 

 

A. Makan Sahur  

Para ulama telah sepakat tentang sunnahnya 
sahur untuk puasa. Meski demikian, tanpa sahur 
pun puasa tetap boleh.  

Karena dalam sahur itu ada barakah, 
sebagaimana dianjurkan oleh Rasulullah SAW. 

ِ ةكرََِبِ َِِورِِالس حُِِفِِِِنِ إِِواِفَِرُِحِ سَِتَِ
Dari Anas ra. bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
”Makan sahurlah, karena sahur itu barakah”. (HR 
Bukhari dan Muslim) .  

Namun demikian, puasa tetap sah apabila 
seseorang tidak sempat makan sahur terlebih 
dahulu. Dasarnya adalah Rasulullah SAW pernah 
berpuasa tanpa makan sahur. 

Makan sahur tetap disunnahkan walau tidak 
terlalu banyak. Bahkan kesunnahan sahur tetap 
berlaku meski hanya dengan segelas air putih saja. 

Rasulullah SAW bersabda : 

ِفَِكرََِبِ َِِورُِحُِالسِ  ِأَِِنِْأَِِوِْلوََِِِوهُِدَعُِتَِِلاَِة ِجُِكُِدُِحَِيجرع ةِعَِرِْم
ِِلىَِعَِِونَِلُّصَِيُِِوُِتَِكَِئِِلآمَِوَِِاللَِِنِ إِفَِِِاءٍِمَِ

ُ
ِينرِِحِِّسَِتَِالم
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Dari Abi Said al-Khudri RA. “Sahur itu barakah 
maka jangan tinggalkan meski hanya dengan 
seteguk air. Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya 
bershalawat kepada orang-orang yang sahur” (HR 
Ahmad)  

B. Mengakhirkan Sahur 

Selain itu disunnahkan untuk mengakhirkan 
makan sahur hingga mendekati waktu shubuh. 

  ورحُِواِالسِ رُِخِ أوََِِِرَِطِْواِالفِِلُِجِ اِعَِمَِِيٍِْبَِِِتِِمِ أُِِالُِزَِت َِِلاَِ

Dari Abu Zar Al-Ghifari ra. dengan riwayat marfu’, 
”Umatku masih dalam kebaikan selama 
mendahulukan buka puasa dan mengakhirkan 
sahur”. (HR. Ahmad) 6 

Makan sahur kurang baik apabila dilakukan masih 
terlalu malam, seperti jam 02.00 dini hari, meski 
tidak terlarang. Sebab praktek makan sahur yang 
dilakukan oleh Rasulullah SAW justru berlomba-
lomba dengan datangnya waktu fajar. 

Rasulullah SAW telah menegaskan bahwa makan 
sahur memiliki banyak hikmah, salah satunya agar 
puasa kita di siang harinya menjadi semakin tahan 
dan kuat. 

لُولَةِِِالن  هَارِِِصِيَامِِِعَلَىِالس حَرِِِبِطَعَامِِِاسْتَعِينُوا ِوَبًِلْقَي ْ
ِالل يْلِقِيَامِِِعَلَى

                                                 
6 Di dalam sanad hadits ini adalah Sulaiman bin Abi Utsman yang majhul.  
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“Mintalah bantuan dengan menyantap makan 
sahur agar kuat puasa di siang hari. Dan mintalah 
bantuan dengan tidur sejenak siang agar kuat 
shalat malam.” (HR. Ibnu Majah) 

Karenanya agar masa imsak itu tidak terlalu 
panjang, dan kita bisa melewati masa itu dengan 
baik; jangan makan sahur itu didahulukan di dini 
hari. Karena itu menyebabkan waktu berpuasa 
menjadi sangat lama, dan dikhawatirkan 
membuatnya kelelahan di siang hari karena energi 
yang tersimpan sudah mulai menipis. 

C. Menyegerakan Berbuka 

Disunnahkan dalam berbuka puasa untuk 
menta‘jil atau menyegerakan berbuka sebelum 
shalat Maghrib. Meski hanya dengan seteguk air 
atau sebutir kurma.  

ِنِْمِِِاتٍِحَسَاِحَسَوَِِرَِطِْواِالفِِلُِجِ اِعَِمَِِيٍِْبَِِِاسُِالنِ ِالُِزَِي َِِلاَِ
 اءمَِ

Dari Sahl bin Saad bahwa Nabi SAW bersabda, 
”Umatku masih dalam kebaikan selama 
mendahulukan berbuka.” (HR. Bukhari dan 
Muslim)  

Kesunnahan ini tentu sangat penting untuk 
digaris-bawahi. Ternyata meskipun shalat Maghrib 
itu sedikit sekali waktunya, namun tetap saja lebih 
diutamakan bagi yang berpuasa untuk berbuka 
terlebih dahulu, dan bukan mendahulukan shalat 
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Maghrib. 

Dengan kata lain, dalam syariat Islam, keutamaan 
melakukan shalat di awal waktu dikalahkan dengan 
keutamaan untuk segera berbuka puasa. 

D. Memberi makan orang berbuka 

Memberi makan saat berbuka bagi orang yang 
berpuasa sangat dianjurkan karena balasannya 
sangat besar sebesar pahala orang yang diberi 
makan itu tanpa dikurangi. Bahkan meski hanya 
mampu memberi sebutir kurma atau seteguk air 
putih saja. Tapi lebih utama bila dapat memberi 
makanan yang cukup dan bisa mengenyangkan 
perutnya. Sabda Rasulullah SAW :  

كَِِائِِصَِِط رَِفَِِنِْمَِ ِصُِقَِنيُِِلاَِِوُِن أَِِِرَِي ِْغَِِهرِِِِجِْأَِِلُِاْمِِِِوُِلَِِانَِماً
ِ ءٌِيِْشَِِمِِائِِالصِ ِرِِجِْأَِِنِْمِِ

“Siapa yang memberi makan (saat berbuka) untuk 
orang yang puasa, maka dia mendapat pahala 
seperti pahala orang yang diberi makannya itu 
tanpa dikurangi sedikitpun dari pahalanya”. (HR 
At-Tirmizy, An-Nasai, Ibnu Majah, Ibnu Hibban 
dan Ibnu Khuzaemah).  

E. Membaca Al-Quran 

Disunnahkan bagi orang yang sedang berpuasa, 
khususnya puasa Ramadhan, untuk memperbanyak 
membaca Al-Quran. Dasarnya adalah hadits shahih 
berikut ini : 



Halaman 47 dari 81 

muka  | daftar isi 

 

ِالنِ قَِلِْي َِِيلُِبِِْجِِِانَِكَِ ِانَِضَِمرََِِِنِْمِِِةٍِلَِي ِْلَِِلِِّكُِِِفِِِِِبِِ ى
ِ آنرِْالقُِِوُِسُِارِِدَِيُِف َِ

Jibril alaihissalam mendatangi Rasulullah SAW 
pada tiap malam bulan Ramadhan dan 
mengajarkannya Al-Quran. (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

F. Memperbanyak Shadaqah 

Memperbanyak shadaqah sangat disunnahkan 
saat kita sedang berpuasa, termasuk diantaranya 
adalah memberi keluasan belanja pada keluarga, 
berbuat ihsan kepada famili dan kerabat serta 
memperbanyak shadaqah.  

Adalah Rasulullah SAW orang yang paling bagus 
dalam kebajikan. Dan menjadi paling baik saat bulan 
Ramadhan ketika Jibril as. mendatanginya. 

ِيَِمَِِدُِوَِجِْأَِِنَِكاَِوَِِيِِْلََِبًِِِاسِِالنِ ِدُِوَِجِْأَِِانَِكَِِِوُِن أَِِ  ِنُِوِْكُِا
  يلبِِْجِِِاهُِقَِلِْي َِِيَِْحِِِانَِضَِمرََِِِفِِِ

Rasulullah SAW itu orang yang sangat murah 
dengan sumbangan. Namun saat beliau paling 
bermurah adalah di bulan Ramadhan saat beliau 
bertemu Jibril. (HR. Bukhari dan Muslim) 

G. Menjaga Lidah dan Anggota Tubuh 

Disunnahkan untuk meninggalkan semua 
perkataan kotor dan keji serta perkataan yang 
membawa kepada kefasikan dan kejahatan. 
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Termasuk di dalamnya adalah ghibah (bergunjing), 
namimah (mengadu domba), dusta dan 
kebohongan. Meski tidak sampai membatalkan 
puasanya, namun pahalanya hilang di sisi Allah SWT. 
Sedangkan perbuatan itu sendiri hukumnya haram 
baik dalam bulan Ramadhan atau di luar Ramadhan. 

ِفِِِِةٌِجَِحاَِِللَّ ِِِسَِيْلَِِف َِِوِِبِِِلَِمَِالعَِوَِِورِِالزُِّلَِوِْعِق َِدَِيَِِلََِِنِْمَِ
  وُِابُِرَِشَِوَِِوُِامَِعَِطَِِعَِدَِيَِِنِْأَِ

Dari Abi Hurairah ra bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Siapa yang tidak meninggalkan 
perkataan kotor dan perbuatannya, maka Allah 
tidak butuh dia untuk meninggalkan makan 
minumnya (puasanya). (HR Bukhari, Abu Daud, At-
Tirmizy, An-Nasai, Ibnu Majah) 

كِاَِذَِإِِ نِإِفَِِِبَِخَِصِْيَِِلاَِوَِِثَِفرُِِْي َِِلاَِفَِِمِْكُِدِِحَِأَِِمِِوِْصَِِمُِوِْي َِِنَِا
  مٌِائِِِصَِنِِّ:ِإِِلِْقُِي َِلِْف َِِوُِلُِاتِِقَِِوِْأَِِدٌِحَِأَِِوُِاتََِشَِ

Dari Abi Hurairah ra berkata bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, "Janganlah kamu melakukan 
rafats dan khashb pada saat berpuasa. Bila 
seseorang mencacinya atau memeranginya, maka 
hendaklah dia berkata, "Aku sedang puasa".  (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Namun menurut para ulama, mengatakan aku 
sedang puasa lebih tepat bila dilakukan bila saat itu 
sedang puasa Ramadhan yang hukumya wajib. 
Tetapi bila saat itu sedang puasa sunnah, maka tidak 
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perlu mengatakan sedang puasa agar tidak menjadi 
riya‘. Karena itu cukup dia menahan diri dan 
mengatakannya dalam hati.  

H. Meninggalkan Nafsu dan Syahwat 

Ada nafsu dan syahwat tertentu yang tidak 
sampai membatalkan puasa, seperti menikmati 
wewangian, melihat sesuatu yang menyenangkan 
dan halal, mendengarkan dan meraba. Meski pada 
dasarnya tidak membatalkan puasa selama dalam 
koridor syar‘i, namun disunnahkan untuk 
meninggalkannya.  

Contoh lain seperti bercumbu antara suami istri. 
Selama tidak keluar mani atau tidak melakukan 
hubungan seksual, sesungguhnya tidak 
membatalkan puasa. Tetapi sebaiknya hal itu 
ditinggalkan untuk mendapatkan keutamaan puasa.  
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Ada 6 hal yang membatalkan puasa:  

A. Sengaja Makan & Minum 

Orang yang sengaja makan dan minum, sejatinya 
telah membatalkan puasanya. Karena puasa itu 
artinya menahan, yakni menahan makan dan 
minum. Jika ia sengaja makan dan minum, berarti ia 
telah merusak rukun puasanya. Artinya puasanya 
batal. 

Tapi berbeda ceritanya jika makan dan minum 
yang dilakukannya itu dalam keadaan lupa. 
Makannya tidak membatalakn puasanya. Sabda 
Nabi s.a.w.: 

ِانّ َِإِفَِِِوُِمَِوِْصَِِمِ تِيُِلِِْف َِِبَِرِِشَِِوِْأَِِلَِكَِأَِفَِِمٌِائِِصَِِوَِىُِوَِِيَِسِِنَِِنِْمَِ
ِ.اهُِقَِسَِوَِِوُِمَِعَِطِْأَِِاللُِ

Dari Abi Hurairah ra bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, ”Siapa lupa ketika puasa lalu dia makan 
atau minum, maka teruskan saja puasanya. 
Karena sesungguhnya Allah telah memberinya 
makan dan minum.” (HR. Bukhari dan Muslim)  

B. Sengaja Muntah 

Menyegaja memuntahkan sesuatu yang telah 
dimakannya itu juga membatalkan puasa. Namun 
muntah itu tidak membuat puasanya batal, jika ia 
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muntah karena terpaksa atau karena dorongan 
dalam diri sebab sakit yang ia tidak ia sengaja. Nabi 
s.a.w. juga menginformasikan itu:  

ِادًِمِْعَِِاءَِقَِت َِاسِِْنِِمَِوَِِاءضَِقَِِوِِيْلَِِعَِِسَِيْلَِِف َِ ئِْالقَِِوُِعَِرَِذَِِنِْمَِ
 ضِِقِْي َِلِْف َِ

”Orang yang muntah tidak perlu mengqadha’, 
tetapi orang yang sengaja muntah wajib 
mengqadha”. (HR. Abu Daud, Tirmizy, Ibnu Majah, 
Ibnu Hibban  dan Al-Hakim) 

I. Berhubungan Badan (Jima’)  

Jima’ alias berhubungan badan, walaupun tidak 
menyebabkan keluarnya air mani, itu juga 
membatalkan puasa. Firman Allah s.w.t. 

ِنِسَآئِكُمِْ ِالر فَثُِإِلَ يَامِ ِالصِّ لَةَ ِليَ ْ ِلَكُمْ ِلبَِاسٌِ  أُحِل   ىُن 

نُِ  ِ.ل كُمِْوَأنَتُمِْلبَِاسٌِلَ 
“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan 
puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu. 
Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun 
adalah pakaian bagi mereka...” (QS. Al-Baqarah : 
187) 

Maksud yang bisa diambil dari ayat ini adalah 
Allah SWT menghalalkan bagi kita untuk melakukan 
hubungan suami istri pada malam hari puasa. 
Pengertian sebaliknya adalah bahwa pada siang hari 
bulan puasa, hukumnya diharamkan, alias jima’ itu 
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membatalkan puasa. 

J. Sengaja Mengeluarkan Sperma 

Keluarnya air mani atau sperma dengan sengaja 
termasuk sesuatu yang disepakati oleh ulama 
sebagai hal yang membatalkan puasa. Namun 
keluarnya air mani itu dengan syarat; ada sentuhan 
dan juga disengajakan. 

Seperti orang yang berciuman dengan pasangan 
langsung terangsang dan keluar air mani. Atau 
karena sebab onani. Ini semua jenis keluar air mani 
karena sebab ada persentuhan. 

Namun jika keluar spermanya karena sebab 
mimpi basah pada siang hari maka puasanya tidak 
batal. Karena keluarnya tersebut tidak disertai 
dengan sentuhan. Akan tetapi orang ini wajib mandi 
janabah untuk mengangkat hadats besar sebab 
mimpi basahnya tersebut.   

K. Memasukkan Sesuatu Ke Rongga 
Tubuh  

Salah satu yang juga membatalka puasa adalah 
memasukkan sesuatu ke dalam rongga tubuh yang 
terbuka dan masuknya itu dengan sengaja.  

Ada 7 lobang rongga terbuka dalam tubuh ini, 
yang kalau ada sesuatu masuk ke dalamnya dengan 
sengaja, maka batal puasanya:  

 Lubang Mulut,  

 2 lubang hidung,  

 2 lubang telinga,  
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 Lubang kemaluan depan dan belakang. 

Inilah 7 lubang rongga terbuka dalam tubuh yang 
bisa membatalkan puasa jika ada sesuatu masuk ke 
dalamnya. Syaratnya adalah masuknya dengan 
sengaja.7 

1. Lubang Mulut 

Mulut itu ada bagian zahir (luar) dan ada bagian 
Bathin (dalam). Yang dimaksud mulut bagian dalam 
yaitu tempat keluarnya huruf Ha’ (kecil) yang berada 
di awal bagian kerongkongan sampai seterusnya 
itulah bagian dalam mulut yang kalau ada sesuatu 
masuk ke situ, makanan atau bukan makanan, maka 
batal puasanya.8  

Maka dari itu dalam hal menelan ludah, madzhab 
ini mensyaratkan bahwa menelan ludah tidak batal 
dengan persyaratan:  

a. Ludah belum keluar dari mulut, artinya masih 
di bagian zahir (luar mulut),  

b. Ludahnya tidak tercampur dengan sesuatu 
yang lain dengan faktor sengaja. 

Sedangkan untuk sisa makanan, imam Nawai 
menjalskan dalam al-Minhaj (hal. 76):  

ِريِقُوُِلََِْيُ فْطِرِْإنِْ ِفَجَرَىِبِوِ ِأَسْنَانوِِ ِبَ يَْ وَلَوِْبقَِيَِطَعَامٌ
وِ.  عَجَزَِعَنِْتَيِْيزهِِ،ِوَمَِّ

“Kalau seandainya ada sisa makanan di antara 

                                                 
7 Minhaj al-Thalibih wa ‘Umdatul-Muftin lil-Nawawi hal. 75 
8 Mughni al-Muhtaj 2/194 
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giginya kemudian bercampur dengan ludahnya 
(dan tertelan) itu tidak membatalkan, jika 
memang sulit untuk memisahkannya dan juga 
membuangnya” 

Imam Ibn Hajar al-Haitami ketika menjelaskan 
kalimat Imam Nawawi di atas, beliau mengatakan 
bahwa yang tidak membatalkan adalah memang sisa 
makanan yang tidak bisa terpisah dengan ludah 
karena kecilnya atau juga karena sulit dan sudah 
bercampur. Akan tetapi jika memang sisanya besar 
dan bisa dipisahkan lalu sengaja dikunyah agar 
bercampur dengan ludah, lalu ditelan itu termasuk 
membatalkan puasa.9  

2. 2 Lubang Hidung 

Imam al-Syirbini, salah seorang ulama al-
Syafi’iyyah, beliau menjelaskan10 bahwa dengan teks 
ini yang membatalkan ialah jika memasukkan 
sesuatu melebih batas wajar, seperti berlebih-
lebihan dalam wudhu. Karena memang dalam 
wudhu kita dianjurkan oleh Nabi s.a.w. untuk ber-
Mubalaghah (berlebihan) dalam kumur-kumur dan 
juga membersihkan hidung. Maksudnya tidak 
sekedar masuk air, akan tetapi benar-benar serius 
membersihkan.  

Akan tetapi membersihkan ini secara mubalaghah 
(berlebihan) hanya boleh jika kita sedang dalam 
keadaan tidak berpuasa. kalau berpuasa, maka ber-
mubalaghah dalam kumur-kumur dan 

                                                 
9 Tuhfatul Muhtaj 3/407 
10 Mughni al-Muhtaj 2/197-198 
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membersihkan hidung itu dilarang. Artinya kumur-
kumur dan membersihkan hidung itu sewajarnya 
saja, karena dikhawatirkan akan ada yang masuk, 
karena 2 lubang tersebut adalah bagian dari jauf 
(rongga).  

أَنِْتَكُونَِصَائِمًابًَلِغِْفِِالاِِ  سْتِنْشَا،ِ،ِإِلاِ 

Nabi s.a.w. bersabda: “ber-mubalaghah (serius) 
lah dalam membersihkan hidung (ketika wudhu) 
kecuali jika kau dalam keadaan puasa”. (HR. Abu 
Daud dan al-Hakim juga Ibn Abi Syaibah) 

Dalam bahasa lain, lubang hidung yang 
terjangkau dengan jari saat membuang kotoran 
itulah yang dikatakan wajar. Sedangkan 
mengoreknya dengan sesuatu yang sampai pada 
ujung hidung mendekati bagian mata, itulah yang 
tidak dikatakan wajar.  

3. 2 Lubang Telinga 

Batal puasa seorang muslim kalau ada sesuatu 
yang masuk ke dalam lubang salah satu telinganya, 
seperti meneteskan air ke dalamnya. Imam Nawawi 
mengatakan:  

 “meneteskan air ke dalam kuping bagian dalam 
dan juga ke dalam lubang kemaluan itu 
membatalkan puasa dalam pendapat yang lebih 
shahih (dalam madzhab kami).”11 

Ada yang perlu diperhatikan dalam hal ini, bahwa 

                                                 
11 Minhaj al-Thalibin hal. 75 
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Imam Nawawi menyebutkan dengan kata Bathin al-
Udzun, yakni telinga bagian dalam, itu adalah bagian 
dalam telinga yang sudah tidak terjangkau oleh jari 
terkecil kita, yakni kelingking.12  

Artinya telinga bagian luar tidak termasuk dalam 
lubang yang batal puasa kita jika kemasukan 
sesuatu. Seperti kita wudhu, itu tidak membatalkan 
puasa, karena masuknya sampai pada lubang yang 
wajar, yakni terjangkau dengan jari kita, dan itu 
bukan bagian dalam.  

4. Lubang Kemaluan Depan dan Belakang 

Puasa seorang muslim batal jika ada sesuatu yang 
ia atau orang lain masukkan ke dalam lubang 
kemaluannya, baik depan maupun belakang. Dan 
biasanya beberapa pengobatan menggunakan 
metode ini, yakni memasukkan obat dari lubang 
dubur, semua sepakat itu membatalkan.  

Imam Ibnu Hajar al-Haitami menjelaskan: 

“Dan begitu juga batal puasanya, jika 
memasukkan bagian terkecil jarinya ke dalam 
duburnya dan juga qubulnya (lubang depan), 
yakni dengan memasukkannya melebihi dari apa 
yang harus dibasuh ketika istinja’ (mensucikan 
kotoran dari 2 lubang itu).”13  

5. Syarat Membatalkan 

Inilah 7 lubang pada tubuh manusia yang 
dimaksud dalam madzhab al-Syafi’iyyah yang 

                                                 
12 Tuhfatul-Muhtaj 3/403 
13 Tuhfatul-Muhtaj 3/403 
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memang membatalkan puasa jika ada sesuatu 
masuk ke dalam lubang-lubang tersebut. Dan salah 
satu syarat membatalkan adalah jika memang 
benda itu masuk dengan sengaja.  

Maka jika ada lalat masuk ke rongganya, atau juga 
nyamuk, atau juga debu jalan, atau debu terigu 
(yang terbang jika ditepuk), itu semua tidak 
membatalkan. 

ِوُصُولُِ فَذٍِمَفْتُوحٍِفَلَاِيَضُرُّ كَِوْنوُُِمِنِْمَن ْ وَشَرْطُِالْوَاصِلِ
.ِوَلَاِالِاكْتِحَالُِوَإِنِْوَجَدَِطَعْمَوُِ ىْنِِبتَِشَرُّبِِالْمَسَامِّ الدُّ

ِأَو بَِِلْقِوِ. ِذُبًَبٌ، ِجَوْفَوُ ِوَصَلَ ِفَ لَوْ ِبِقَصْدٍ:  وكََوْنوُُ

يُ فْطِرْ.بَ عُوضَةٌ،ِأَوِْغُبَارُِالط ريِقِِ قِيقِِلََِْ  ،ِأَوِْغَرْبَ لَةُِالد 

“syarat sesuatu yang masuk (dan membatalkan 
puasa) adalah ia masuk ke lubang tubuh yang 
terbuka, karenanya tidak membatalkan puasa 
masuknya minyak lewat pori-pori, dan juga tidak 
membatalkan memakai celak mata walaupun ada 
celak itu ada rasanya.  

(dan syarat selanjutnya) ia masuk ke lubang itu 
dengan sengaja, maka jika ada lalat masuk ke 
rongganya, atau juga nyamuk, atau juga debu 
jalan, atau debu terigu (yang terbang jika 

ditepuk), itu semua tidak membatalkan.”14 

                                                 
14 Al-MInhaj hal. 75 
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L. Keluar Darah Haidh & Nifas  

Wanita yang sedang puasa ketika siang hari tiba 
tiba keluar darah haidnya maka puasanya batal. Dan 
dia wajib mengqadha puasanya. 

Dalilnya adalah sabda Rasulullah SAW : 

ِأَبِِ ِالَدُْريِِِّ وَعَنْ ِاللِ  سَعِيْدٍ ِرسُولُ ِقاَلَ   قَالَ:

تُصَلِِّوَلََِْألَيَْسَِإِذاِحَاضَتِِالِْ ِ.تَصُمِْ مَرْأةَُِلََِْ
Dari Abi Said Al-Khudhri ra berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, "Bukankah bila wanita 
mendapat haidh dia tidak boleh shalat dan 
puasa". (HR Muttafaq 'alaihi) 
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Bab 9 : Udzur Tidak Berpuasa   

Dalam keadaan tertentu, syariah Islam 
memberikan keringanan kepada orang–orang 
tertentu dan membolehkan mereka untuk tidak 
berpuasa dan dengan tidak berdosa. Hal ini adalah 
bentuk keringanan yang Allah berikan kepada umat 
Muhammad SAW. Allah SWT berfirman : 

ِأَِيرِِْمَِِِمِْكُِنْمِِِِنَِكاَِِِنِْمَِفَِ ِمٍِيَِ أَِِنِْمِِِةٌِدِ عِِفَِِرٍِفَِسَِِلىَِعَِِوِْضاً
ِمِسْكِيٍِِطَعَامُِِفِدْيةٌَِِيُطِيقُونوَُِِال ذِينَِِوَعَلَى رخَِأُِ

Dan siapa yang dalam keadaan sakit atau dalam 
perjalanan maka menggantinya di hari lain. Bagi 
mereka yang tidak mampu, maka boleh tidak 
berpuasa dengan keharusan memberi makan 
kepada orang-orang miskin. (QS. Al-Baqarah : 
184) 

Dari ayat di atas kita menemukan setidak-
tidaknya ada tiga kelompok orang yang diberikan 
keringanan untuk tidak puasa, yaitu orang sakit, 
musafir dan orang yang tidak mampu berpuasa. 
Namun para ulama menambahi lagi dengan 
beberapa orang lain lewat dalil-dalil yang lain, 
misalnya wanita yang hamil atau menyusui, orang 
yang terpaksa, pekerja berat dan lainnya. 

Mereka ini secara resmi dibolehkan untuk tidak 
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puasa tanpa harus menanggung dosa di akhirat. 
Namun mereka tetap diwajibkan untuk mengganti 
kewajiban itu, baik lewat qadha' puasa di hari lain, 
atau pun lewat fidyah yang berupa memberi makan 
fakir miskin. 

A. Orang Sakit  

Di antara orang-orang yang diberi keringanan 
untuk tidak mengerjakan puasa wajib adalah orang 
sakit.  

Keringanan ini maksudnya boleh tidak puasa dan 
tidak berdosa sama sekali, karena keringanan ini 
memang datang dari sisi Allah SWT, sebagai pihak 
pembuat syariat. Dan dalil yang memberikan 
keringanan ini adalah dalil yang qath'i tanpa bias 
dengan berbagai persepsi penafsiran. 

Dalam hal ini para ulama menyebutkan bahwa 
tidak semua jenis penyakit dibenarkan untuk 
dijadikan alasan bagi mereka yang tidak puasa. 
Hanya penyakit yang berakibat fatal saja 
dibenarkan.  

Setidaknya ada 2 kriteria yang terkait, yaitu : 

1. Khawatir Bertambah Parah 

Bila seseorang khawatir bila dia terus berpuasa, 
penyakitnya akan bertambah parah, maka dia 
dibolehkan untuk tidak berpuasa. 

Seperti orang yang menderita penyakit yang 
parah, atau penyakit dalam, yang kondisinya 
memang sangat lemah, bahkan harus selalu dipasok 
nutrisinya lewat selang infus dengan dimasukkan 
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glukosa, maka orang yang dalam keadaan seperti ini, 
kalau memaksakan diri untuk terus berpuasa, 
penyakitnya justru akan semakin parah. 

Untuk itu syariat Islam memberikan keringanan 
kepada mereka yang sakitnya sangat parah. 

2. Khawatir Terlambat Kesembuhannya 

Alasan yang kedua ini berbeda dengan alasan 
yang pertama. Kalau yang pertama di atas, khawatir 
bertambah parah, sedangkan alasan yang kedua ini, 
bukan khawatir bertambah parah, tetapi khawatir 
tidak kunjung sembuh karena berpuasa. 

Namun kalau sakit yang diderita tidak ada 
kaitannya dengan puasa, atau sebaliknya, bila 
puasanya tidak ada kaitannya dengan penyakit, 
maka hukumnya tidak boleh dijadikan alasan. 

Penggantian 
Orang yang sakit dan tidak berpuasa, tetap 

diwajibkan menggantinya di hari yang lain, setelah 
sembuh dari penyakitnya.  

ِأَِيرِِْمَِِِمِْكُِنْمِِِِنَِكاَِِِنِْمَِفَِ ِمٍِيَِ أَِِنِْمِِِةٌِدِ عِِفَِِرٍِفَِسَِِلىَِعَِِوِْضاً
ِ رخَِأُِ

Dan siapa yang dalam keadaan sakit atau dalam 
perjalanan maka menggantinya di hari lain (QS Al-
Baqarah: 185)  

B. Musafir 

Seorang yang sedang dalam perjalanan, 
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dibolehkan untuk tidak berpuasa. Keringanan ini 
didasari oleh firman Allah SWT :  

ِأَِيرِِْمَِِِمِْكُِنْمِِِِنَِكاَِِِنِْمَِفَِ ِمٍِيَِ أَِِنِْمِِِةٌِدِ عِِفَِِرٍِفَِسَِِلىَِعَِِوِْضاً
  رخَِأُِ

Dan siapa yang dalam keadaan sakit atau dalam 
perjalanan maka menggantinya di hari lain (QS Al-
Baqarah: 85)  

1. Syarat 

Namun para ulama menetapkan beberapa 
persyaratan yang harus dipenuhi, agar safar yang 
dilakukan bisa dijadikan dasar untuk terbebas dari 
perintah puasa. Syarat-syarat itu antara lain : 

a. Keluar Rumah atau Melewati Batas Kota 

b. Jarak Minimal: 89 Km 

2. Berakhirnya Status Musafir 

Seorang musafir yang sedang dalam keadaan 
safar memang mendapatkan fasilitas untuk tidak 
berpuasa. Namun fasilitas itu hanya berlaku selama 
status orang itu sebagai musafir masih melekat. 
Ketika statusnya sudah tidak lagi melekat, maka 
otomatis fasilitas untuk boleh tidak berpuasa pun 
tidak lagi berlaku. 

Lantas kapan berakhirnya status sebagai musafir? 

a. Tiba di Rumah 

b. Niat Untuk Menetap 

c. Berhenti Lebih 4 Hari 
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3. Berpuasa Lebih Utama 

Jumhur ulama di antaranya madzhab Al-
Hanafiyah, Al-Malikiyah dan Asy-Syafi’iyah 
cenderung mengambil pendapat yang pertama, 
yaitu lebih baik tetap terus berpuasa, meskipun 
seseorang mendapat keringanan ketika dalam 
perjalanan.15 

Dasarnya karena bila seseorang tetap berpuasa, 
maka dia terbebas dari beban untuk membayar 
hutang puasa di hari lain. Dan tidak punya hutang 
menjadi lebih utama dalam kasus seperti ini. 

Al-Ghazali menyebutkan bahwa berpuasa ketika 
safar lebih dicintai dari pada berbuka, karena 
tabri’ah adz-dzimmah (ُانذِيّة  Maksudnya karena .(تبَْزِئةَ
seseorang jadi bebas dari beban dan tanggungan. 
Namun bila seseorang tetap berpuasa ketika safar 
malah mengakibatkan dharar, yang utama adalah 
berbuka.16 

Selain dalil di atas, mereka juga mendasarkan 
pandangan pada hadits berikut ini : 

ِحَرٍِِّفِِِرَمَضَانَِِشَهْرِِِفِِِِاللَّ ِِِرَسُولِمَعَِِخَرَجْنَا
ِبْنُِِاللَّ ِِِوَعَبْدُِِِاللَّ ِِِرَسُولِإِلاِ ِصَائمٌِِِفِينَاِمَاِشَدِيدٍِ
ِرَوَاحَةَِ

Kami pernah bepergian bersama Rasulullah SAW 

                                                 
15 Hasyiyatu Al-Qalyubi ‘ala Syarah Al-Mahali ‘ala Al-Minhaj 

jilid 2 hal. 64 
16 Al-Wajiz jilid 1 hal. 103 



Halaman 64 dari 81 

muka  | daftar isi 

 

pada bulan Ramadhan, di saat musim yang sangat 
panas. Tidak ada seorang pun yang berpuasa di 
antara kami, kecuali Rasulullah SAW dan Abdullah 
bin Rawahah. (HR. Bukhari dan Muslim) 

C. Tidak Mampu 

Orang yang juga diberi keringanan untuk tidak 
berpuasa sebagaimana disebutkan di dalam surat 
Al-Baqarah ayat 184 adalah orang yang tidak 
mampu. Dasar ketentuan ini adalah firman Allah 
SWT di dalam Al-Quran : 

ِمِسْكِيٍِ وَعَلَىِال ذِينَِيُطِيقُونوَُِفِدْيةٌَِطَعَامُِ
“Dan bagi orang yang tidak kuat/mampu, wajib 
bagi mereka membayar fidyah yaitu memberi 
makan orang miskin.” (QS Al-Baqarah)  

Para ulama telah menyusun daftar siapa saja yang 
termasuk ke dalam kriteria tidak mampu berpuasa. 
Mereka itu antara lain adalah orang-orang sudah 
lanjut usia atau sudah udzur, selain itu juga orang 
yang sakit dan tidak sembuh-sembuh dari 
penyakitnya.  

Dan juga termasuk di dalam kriteria ini adalah 
para wanita yang sedang hamil atau sedang 
menyusui bayi dan mengkhawatirkan bayi mereka 
kalau tetap berpuasa. 

D. Hamil dan Menyusui  

Wanita yang hamil dan wanita yang sedang 
menyusui bayi di bulan Ramadhan boleh tidak 
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berpuasa. Para ulama menetapkan bahwa keduanya 
termasuk orang yang mendapat keringanan, apabila 
khawatir akan berdampak pada kesehatan bayi.  

Para ulama menjadikan wanita hamil dan 
menyusui sebagi orang yang punya keberatan untuk 
berpuasa. Sedangkan Allah SWT telah menjadikan 
agama ini bukan sebagai beban bagi mereka yang 
tidak mampu menjalankannya. 

 جٍِرَحَِِِنِْمِِِنِِيِْالدِِِّفِِِِمِْكُِيْلَِِعَِِلَِعَِاِجَِمَِوَِ

Dan tidaklah Allah menjadikan bagimu dalam 
agama suatu keberatan (QS. Al-Hajj : 78) 

Sedangkan dari sunnah nabawiyah ada banyak 
hadits yang bisa dijadikan dasar keringanan wanita 
hamil dan menyusui untuk tidak berpuasa, antara 
lain hadits berikut ini : 

ِِنِِعَِِعَِضَِوَِِلِ جَِوَِِزِ عَِِاللَِِنِ إِِ
ُ
ِرَِطِْشَِوَِِمَِوِْالصِ ِرِِافِِسَِالم

  مَِوِْالصِ ِعِِضِِالمرُِىِوَِلَِالْب ُِِنِِعَِوَِِةِِلاَِالصِ 

Dari Anas bin Malik al-Ka'bi bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah azza wajalla 
meringankan musafir dari berpuasa, mengurangi 
(rakaat) shalat dan meringankan puasa dari 
wanita yang hamil dan menyusui. (HR. Ahmad dan 
Ashabussunan) 

Penggantian : Qadha atau Fidyah? 

Namun ketika sampai ke pembahasan tentang 
bagaimana cara wanita hamil dan menyusui harus 
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mengganti puasanya, para ulama berbeda 
pendapat. Sebab perbedaan pendapat ini terjadi 
karena tidak ada nash yang sharih tentang hal ini. Di 
dalam nash yang sharih, hanya dikenal dua macam 
penggantian, yaitu puasa qadha’ dan fidyah.  

 Qadha’ : Qadha’ di hari lain dilakukan bagi 
mereka yang sakit atau musafir 

 Fidyah : Sedangkan membayar fidyah, ditetapkan 
buat mereka yang tidak mampu. 

Sedangkan wanita hamil dan menyusui tidak 
disebutkan secara eksplisit, apakah mereka 
mengganti dengan berpuasa qadha’, ataukah 
mereka cukup membayar fidyah saja, ataukah harus 
kedua-duanya. Perbedaan pendapat di kalangan 
ulama itu didasari pada perbedaan pendapat di 
antara mereka dalam menggolongkan wanita yang 
hamil dan wanita yang menyusui. 

Madzhab Hanafi 

Ibnul Humam (w. 681 H) dalam kitab Fathul Qadir 
mengatakan bahwa seorang wanita yang hamil dan 
menyusui di bulan ramadhan jika dia khawatir 
terhadap dirinya atau anaknya maka boleh baginya 
tidak berpuasa dan hanya mengqadha di hari lain 
saja. Tidak perlu baginya membayar fidyah. 

ِعلىِأنفسهماِأوِولديهماِ ِخافتا والْاملِوالمرضعِإذا
ِلأنوِ ِعليهما كِفارة ِولا .ِ ِللحرج ِدفعا ِوقضتا أفطرتا

رحموِِ-إفطارِبعذرِولاِفديةِعليهماِخلافاِللشافعيِ
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ِخافتِعلىِالولد،ِىوِيعتبهِبًلشيخِِ-اللِ ِإذا فيما
ِالشيخِ ِفِ ِالقياس ِبلاف ِالفدية ِأن ِولنا الفان.

ببِالولدِليسِفِِمعناهِلأنوِعاجزِالفان،ِوالفطرِبس
 بعدِالوجوب،ِوالولدِلاِوجوبِعليوِأصلا

Wanita yang hamil dan menyusui jika dia khawatir 
atas dirinya atau anaknya maka baginya untuk 
berbuka dan mengqadhanya di hari yang lain. 
Tidak wajib baginya membayar fidyah.17 

Madzhab Maliki 

Ibnu Abdil Barr (w. 463 H) dalam kitab Al-Istidzkar 
mengatakan bahwa wanita yang hamil dan 
menyusui di bulan ramadhan boleh baginya tidak 
berpuasa dan hanya dibebani untuk membayar 
fidyah saja. Dan tidak perlu baginya mengqadha di 
hari yang lain. 

ُان ُريضاٌُأٌ ُفي ُٔانًفزط ُانكبيز ُٔانشيخ ُٔانًزضع حايم

حتىُيدخمُعهيُّريضاٌُآخزُلاُيؤيزُٔاحدُيُٓىُبعتقُٔلاُ

ُ ُبالإطعاو ُيؤيز ُٔإًَا ُانقضاء ُيع ُيدخمُُفالإطعامصياو نّ

ُيانكُ ُاختارِ ُيا ُفٓذا ُالأصٕل ُيٍ َُٔظائز ُانصياو يٍ

 ٔأصحابّ

Sesungguhnya wanita hamil dan menyusui, orang 
tua renta yang tidak berpuasa hingga akhirnya dia 
melewati bulan ramadhan berikutnya maka 
baginya hanya membayar fidyah saja. Tidak wajib 

                                                 
17 Ibnul Humam, Fathul Qadir, jilid  2 hal. 355 
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baginya mengqadha dihari yang lain. Dan ini 
adalah pendapat yang dipilih oleh imam Malik dan 
para sahabatnya.18 

Madzhab Asy-Syafi’i 

An-Nawawi (w. 676 H) dalam kitab Al-Majmu’ 
Syarah Al-Muhadzdzab  

قال أصحابنا: الحامل والمرضع إن خافتا من الصوم على 
أنفسهما أفطرتا وقضتا ولا فدية عليهما كالمريض وهذا كله لا 
خلاف فيه وإن خافتا على أنفسهما وولديهما فكذلك بلا 
هما وإن خافتا على  خلاف صرح به الدارمي والسرخسي وغير

ي 
الفدية  ولديهما لا على أنفسهما أفطرتا وقضتا بلا خلاف وف 

ي ذكرها المصنف )أصحها( باتفاق 
هذه الأقوال الت 

ي 
الأصحاب وجوب  ها كما صححه المصنف وهو المنصوص ف 

ي 
هما قال صاحب الحاوى: هو نصه ف  الأم والمختصر وغير

 القديم والجديد

Ashabuna mengatakan bahwa wanita hamil dan 
menyusui jika dia khawatir akan dirinya saja maka 
baginya mangqadha tanpa membayar fidyah.dan 
jika dia khawatir akan dirinya dan buah hatinya 
maka baginya juga mengqadha tanpa membaar 
fidyah. Dan jika dia khawatir terhadap anaknya 
maka baginya wajib mengqadha dan membayar 
fidyah. Inilah yang dinaskan dalam kitab al-umm. 
Bahkan juga terdapat dalam qoul qodim dan qoul 

                                                 
18 Ibnu Abdil Barr, Al-Kafi fi Fiqhi Ahlil Madinah, jilid  3 hal. 

311 
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jadid.19 

Madzhab Hanbali 

Ibnu Qudamah (w. 620 H) di dalam kitab Al-
Mughni mengatakan bahwa wanita yang hamil dan 
menyusui jika khawatir terhadap buah hatinya maka 
baginya boleh tidak berpuasa dan harus mengqadha 
dan membayar fidyah. Namun jika keduanya hanya 
khawatir terhadap dirinya saja maka bagi mereka 
qadha puasa saja tanpa harus membayar fidyah. 

ِجنينها،ِ ِعلى ِخافت ِإذا ِ)والْامل ِقال: مسألة:
كِلِ والمرضعِعلىِولدىا،ِأفطرتا،ِوقضتا،ِوأطعمتاِعن

ِمسك ِإذاِيوم ِوالمرضع، ِالْامل ِأن ِذلك ِوجملة ينا(
ِالقضاءِ ِوعليهما ِالفطر، ِفلهما ِعلىِأنفسهما، خافتا
فحسب.ِلاِنعلمِفيوِبيِأىلِالعلمِاختلافا؛ِلأنهماِ
ِعلىِ ِخافتا ِوإن ِنفسو. ِعلى ِالَائف ِالمريض بمنزلة
ولديهماِأفطرتا،ِوعليهماِالقضاءِوإطعامِمسكيِعنِِ

ىوِالمشهورِمنِكلِيوم.ِوىذاِيروىِعنِابنِعمر.ِوِ
 مذىبِالشافعي

Masalah : wanita yang hamil jika khawatir 

                                                 
19 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdab, jilid  6 hal. 

276 
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terhadap janinnya dan wanita menyusui khawatir 
terhadap anaknya maka baginya untuk tidak 
puasa dan harus mengqadha dan membayar 
fidyah.satu hari satu faqir miskin. Dan jika 
keduanya khawatir terhadap dirinya maka bagi 
keduanya untuk mengqadha saja.karena dalam 
hal ini seperti orang yang sedang sakit.20 

                                                 
20 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 3 hal. 149 
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Bab 10 : Qadha’ Puasa 

Ketika seseorang meninggalkan kewajiban ibadah 
puasa, maka ada konsekuensi yang harus ia 
kerjakan. Konskuensi itu merupakan resiko yang 
harus ditanggung karena meninggalkan kewajiban 
puasa yang telah ditetapkan.  

Adapun bentuknya, ada beberapa macam, di 
antaranya adalah qadha‘ (mengganti puasa di hari 
lain), membayar fidyah (memberi makan fakir 
miskin) dan membayar kaffarah (denda). Masing-
masing bentuk itu harus dikerjakan sesuai dengan 
alasan mengapa ia tidak berpuasa. 

Pada bab ini kita akan secara khusus membahas 
tentang masalah qadha’ puasa. 

A. Pengertian 

Kata al-qadha’ (انقضاء) dalam bahasa Arab punya 
banyak makna, di antaranya bisa bermakna  hukum 
 21 .(الأداء) dan juga bisa bermakna penunaian ,(انحكى)

Sedangkan istilah qadha menurut para ulama, di 
antaranya  Ibnu Abdin adalah :22 

ِوَقْتِوِِِبَ عْدَِِالْوَاجِبِِِفِعْل 

                                                 
21 Al-Mushbah Al-Munir jilid 7 hal. 72 
22 Hasyiyatu Ibnu Abdin jilid 1 hal. 487 
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Mengerjakan kewajiban setelah lewat waktunya 

B. Penyebab Qadha' 

Tidak semua orang diwajibkan mengqadha’ 
puasanya. Hanya orang-orang tertentu saja yang 
diwajibkan. Mereka itu adalah para wanita yang 
mendapat haidh dan nifas, orang yang sakit, orang 
yang dalam perjalanan, wanita yang menyusui dan 
hamil serta orang yang mengalami batal puasa. 

Berikut adalah mereka yang wajib mengqadha’ 
puasa:  

a. Wanita Haidh dan Nifas 

b. Orang Sakit 

c. Musafir 

a. Sengaja Membatalkan Puasa 

b. Keliru Membatalkan Puasa  

C. Belum Qadha’ Sudah Masuk Lagi 
Ramadhan 

Ibnul Humam (w. 861 H) yang juga merupakan 
salah satu ulama besar dalam mazhab Al-Hanafiyah 
menuliskan dalam kitabnya Fathul Qadir sebagai 
berikut : 

ِدَخَلَِرَمَضَانُِآخَرُِصَامَِالا انَِ(ِلِأنَ وُِفِِ وَإِنِْأَخ رَهُِحَتَّ 
ِ ِلِأنَ وُ ِبَ عْدَهُ( ِالْأَو لَ ِ)وَقَضَى ِ)وَلَاِوَقْتِوِ ِالْقَضَاءِ وَقْتُ

ِِ ِحَتَّ  ِالت  رَاخِي، ِعَلَى ِالْقَضَاءِ ِوُجُوبَ ِلِأَن  ِعَلَيْوِ( فِدْيةََ



Halaman 73 dari 81 

muka  | daftar isi 

 

 كَانَِلَوُِأَنِْيَ تَطَو عَِ

Ketika menunda qadha puasa sampai masuk 
bulan Ramadha berikutnya maka berpuasa untuk 
Ramadhan yang kedua. Karena memang itu waktu 
untuk puasa yang kedua. Dan mengqadha yang 
awal setelahnya. Karena waktu tersebut adalah 
waktu qadha. Dan tidak wajib qadha baginya. 
Karena kewajiban qadha itu tarakhi. Bahkan boleh 
baginya puasa sunnah terlebih dahulu.23 

Ibnu Abdil Barr (w. 463) salah satu ulama rujukan 
dalam Al-Malikiyah di dalam kitabnya sebagai 
berikut : 

ومنِوجبِعليوِصومِأيَمِمنِرمضانِلمرضِأوِسفرِ
ِقادرِ ِوىو ِآخر ِرمضان ِعليو ِدخل ِحتَّ ِفيها ففرط
ِتلكِ ِصام ِرمضان ِمن ِأفطر ِإذا ِفإنو ِصيامها على
ِلكلِمسكيِبمدِ كِلِيومِمدا الأيَمِوأطعمِمعِذلك

 النبِعليوِالسلام

Dan seseorang yang mempunyai kewajiban puasa 
Ramadhan kemudian tidak puasa dan 
mengakhirkan qadha sampai masuk Ramadhan 
berikutnya sedangkan ia mampu untuk 
menqadhanya (sebelum datang Ramadhan kedua) 
maka jika dia tidak puasa pada Ramadhan 

                                                 
23 Ibnul Humam, Fathul Qadir, jilid 2, hal. 354 
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tersebut wajib baginya menqadha hari-hari yang 
ditinggalkanya dan memberi makan orang miskin 
untuk setiap hari yang ditinggalkan satu mud 
dengan ukuran mud Nabi SAW.24 

An-Nawawi (w. 676 H) yang merupakan mujtahid 
murajjih dalam madzhab Asy-Syafi’iyah menuliskan 
dalam kitabnya  Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab 
sebagai berikut : 

فلوِأخرِالقضاءِإلِرمضانِآخرِبلاِعذرِأثُِولزموِ
ِبعدِذلكِقضاءِرمضانِ صومِرمضانِالْاضرِويلزمو
كِلِيومِ الفائتِويلزموِبمجردِدخولِرمضانِالاانِعن

 منِالفائتِمدِمنِطعامِمعِالقضاء

Ketika seseorang menunda qadha sampai masuk 
Ramadhan berikutnya tanpa udzur maka ia 
berdosa. Dan wajib baginya berpuasa untuk 
Ramadhan yang kedua, dan setelah itu baru 
menqadha unruk Ramadhan yang telah lalu. Dan 
juga wajib baginya membayar fidyah untuk setiap 
hari yang ia tinggalkan dengan hanya masuknya 
Ramadhan kedua. Yaitu satu mud makanan 
beserta dengan qadha.25 

Ibnu Qudamah (w. 620 H) salah satu faqih dari 
kalangan mazhab Al-Hanabilah menuliskan dalam 

                                                 
24 Ibnu Abdil Barr, Al-Kafi fi Fiqhi Ahlil Madinah, jilid 1 hal. 338 
25 An-Nawawi, Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab, jilid 6 Hal. 

364 
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kitabnya Al-Mughni sebagai berikut  

ِأوِ ِرمضانًن ِأدركو ِحتَّ ِعذر ِلغي ِأخره ِفإن فصل:
 أكار،ِلَِيكنِعليوِأكارِمنِفديةِمعِالقضاء

Fashl: Ketika seseorang mengakhirkan qadha, 
bukan karena udzur, sampai melewati dua 
Ramadhan atau lebih, maka tidak wajib baginya 
kecuali qadha dan fidyah.26 

D. Berturut-turut Atau Dipisah-pisah?  

Jumhur ulama tidak mewajibkan dalam 
mengqadha‘ harus berturut-turut karena tidak ada 
nash yang menyebutkan keharusan itu.  

Sedangkan Madzhab Zahiri dan Al-Hasan Al-Bashri 
mensyaratkan berturut-turut. Dalilnya adalah hadits 
Aisyah yang menyebutkan bahwa ayat Al-Quran 
dulu memerintahkan untuk mengqadha secara 
berturut-turut.  

Namun menurut jumhur, kata-kata ‘berturut-
turut’ telah dimansukh hingga tidak berlaku lagi 
hukumnya. Namun bila mampu melakukan secara 
berturut-turut hukumnya mustahab menurut 
sebagian ulama.  

                                                 
26 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 3 hal. 154 
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Bab 11 : Fidyah Puasa 

A. Pengertian 

Secara bahasa kata fidyah itu bermakna harta 
untuk tebusan. Sedangkan secara istilah, kata fidyah 
didefinisikan sebagai : 

ِإِليَْوِِِتَ وَج وَِِمَكْرُوهٍِِمِنِِْالْمُكَل فُِِبِوِِِيَ تَخَل صُِِال ذِيِالْبَدَل
Pengganti untuk membebaskan seorang mukallaf 
dari larangan yang berlaku padanya. 27 

Kewajiban membayar fidyah atas puasa yang 
ditinggalkan di bulan Ramadhan berdasarkan firman 
Allah SWT : 

ِطَعَامُِ ِفِدْيةٌَ ِيُطِيقُونوَُ ِال ذِينَ ِتَطَو عَِمِِ وَعَلَى ِفَمَن سْكِيٍ
ِتَصُومُواِْ ِوَأَن ِل وُ رٌ ِخَي ْ ِفَ هُوَ رًا كُِنتُمِْ خَي ْ ِإِن ِل كُمْ رٌ خَي ْ

ِتَ عْلَمُونَِ
Dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah, (yaitu): memberi makan 
seorang miskin. Barang siapa yang dengan 
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah 
yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik 

                                                 
27 Ta'rifat Al-Jurjani 
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bagimu jika kamu mengetahui. (QS. Al-Baqarah : 
184) 

B. Yang Diwajibkan Membayar Fidyah 

Tidak semua orang dibolehkan mengganti hutang 
puasa dengan membayar fidyah. Hanya orang-orang 
tertentu saja yang dibenarkan menggantinya 
dengan fiyah. Orang-orang itu antara lain adalah : 

1. Orang Sakit Yang Tidak Ada Harapan Sembuh 

2. Orang Tua Renta 

3. Wanita Hamil dan Menyusui 

4. Menunda Qadha' Hingga Lewat Ramadhan 
Berikutnya 

C. Bentuk Fidyah 

Sesuai dengan pengertiannya, fidyah adalah 
makanan yang diberikan kepada fakir miskin. Maka 
bentuk fidyah itu pada dasarnya adalah makanan 

Umumnya para ulama menyebutkan bahwa 
bentuk fidyah yang diberikan kepada fakir miskin 
bentuknya adalah bahan makanan yang masih 
mentah, dan bukan makanan yang sudah matang 
atau siap disantap. 

Jadi yang kita berikan bukan hidangan makanan 
siap santap, melainkan bahan-bahan makanan yang 
masih mentah dan bisa disimpan dalam waktu yang 
lama. 

Yang menjadi ukuran dalam hal makanan adalah 
makanan pokok, bukan makanan tambahan atau 
cemilan.  
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D. Ukuran Fidyah 

Madzhab Al-Malikiyah dan As-Syafi‘iyah 
menetapkan bahwa ukuran fidyah yang harus 
dibayarkan kepada setiap satu orang fakir miskin 
adalah satu mud gandum sesuai dengan ukuran 
mud Nabi SAW.28 

Istilah mud itu maksudnya gandum yang diwadahi 
dengan kedua telapak tangan yang disatukan, 
seperti ketika orang sedang berdoa dengan 
menadahkan kedua tangannya. Bila diukur dengan 
ukuran zaman sekarang ini, satu mud itu setara 
dengan 675 gram atau 0,688 liter. 

D. Dapatkah Dikonversi Dengan Uang? 

Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama 
tentang apakah fidyah bisa dikonversikan dengan 
uang. 

Sebagian ulama tidak membolehkan konversi 
fidyah dengan uang. Kalau yang dimiliki hanya uang, 
maka uang itu dibelikan bahan makanan dulu, baru 
kemudian diberikan kepada orang miskin. 
Alasannya, karena secara nash Al-Quran disebutkan 
secara langsung bahwa fidyah itu adalah tha'amu 
miskin (ٍطعاوُيسكي). 

Sebagaimana aslinya kita memberi daging qurban 
yang berupa daging dan bukan uang kepada fakir 
miskin, maka demikian pula seharusnya dalam 
masalah fidyah. Yang diberikan adalah makanan dan 

                                                 
28 Al-Imam An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarah Al-Muhadzdzab, 

jilid 6 hal. 257-259 
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bukan uang.  

Sementara sebagian pendapat lain menyebutkan 
bahwa  tidak mengapa fidyah diberikan dalam 
bentuk uang, asalkan setara nilainya dengan harga 
makanan pokok tersebut. Alasannya karena lebih 
praktis untuk dibawa dan diberikan, karena nanti 
toh si miskin itu bisa membeli makanan sesuai 
dengan kebutuhannya. 

E. Waktu Membayar Fidyah 

Para ulama sepakat bahwa fidyah itu harus 
dibayarkan hingga masuknya lagi bulan Ramadhan 
tahun berikutnya, sebagaimana masa mengqadha’ 
puasa. 

Al-Imam An-Nawawi menyebutkan bahwa dalam 
madzhab As-Syafi’iyah, , orang yang sakit atau sudah 
tua, belum diperkenankan membayar fidyah kalau 
belum masuk waktu berpuasa. Setidaknya, 
kebolehan itu baru berlaku sejak terbitnya fajar di 
hari dimana dia tidak berpuasa, tetapi bukan sejak 
malamnya atau hari-hari sebelumnya.  

 

 

Wallahu a’lam. 
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